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Abstrak Abstrak berisi pernyataan ringkas dan padat tentang ide-ide yang paling penting. Abstrak 
memuat masalah dan tujuan penelitian, prosedur penelitian (untuk penelitian kualitatif termasuk 
deskripsi tentang subjek yang diteliti), dan ringkasan hasil penelitian (bila dianggap perlu, juga kes-
impulan dan implikasi). Tekanan diberikan pada hasil penelitian. Hal-hal lain seperti hipotesis, 
pembahasan, dan saran tidak disajikan. Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia, Inggris dan atau 
bahasa Arab yang baik susunannya. Panjang abstrak kurang lebih 150 kata dan ditulis dalam satu 
paragraf. Abstrak diketik dengan spasi tunggal dengan menggunakan format yang lebih sempit dari 
teks utama (margin kanan dan kiri menjorok masuk 0.5cm). Kata kunci adalah kata pokok yang 
menggambarkan daerah masalah yang diteliti atau istilah-istilah merupakan dasar pemikiran gaga-
san dalam karangan asli, merupakan kata tunggal atau gabungan kata. Jumlah kata kunci sekitar 3-
5 buah. Kata kunci diperlukan untuk komputerisasi sistem informasi ilmiah. Dengan kata kunci 
dapat ditemukan judul-judul penelitian beserta abstraknya dengan mudah.  

Kata kunci: model pembelajaran, make a match, kemampuan kognitif  

Abstract This study aims to determine the role of Make A Match learning models in improving 
cognitive abilities of early childhood in the material recognizing the geometric shapes of circles, 
triangles, rectangles in Raudhatul Athfal Al-Farabi Tanjung Selamat, Sunggal Subdistrict. PTK) from 
data generated through observation and interviews. This research was conducted in the B-Raudhatul 
Athfal group Al-Farabi Tanjung Selamat, Sunggal District with 16 students. The results showed that 
the cognitive development of children in the material knew the geometric shapes increased after the 
action through the Make A Match learning model. At the time of pre-action observation, the 
percentage of cognitive development was 43.75%, then experienced an increase in Cycle I of 62.67% 
and in the implementation of the second cycle there was a very good increase of 81.51%. Steps taken so 
that children's cognitive development increases: pre-development activities, development activities, 
and closing activities. Provision of active direction is carried out during development activities and 
during closing activities. 

Keywords: make a match, learning model, cognitive abilities  

Pendahuluan  

Raudhatul Athfal (RA) merupakan lembaga yang memberikan layanan pendidikan kepada anak 
usia dini pada rentangan usia 4-6 tahun. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, Raudhatul 
Athfal memiliki peran yang cukup besar dalam proses optimalisasi kemampuan anak berikut juga 
dengan hal-hal penanaman nilai-nilai agama pada anak. Maka dari pada itu, keberadaan guru 
profesional pada bidang pendidikan anak usia dini menjadi suatu keharusan. Para pendidik di 
lembaga ini harus dapat memberikan layanan secara profesional kepada anak didiknya dalam 
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rangka peletakan dasar ke arah pengembangan sikap,pengetahuan dan keterampilan agar anak 
didiknya mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan serta mempersiapkan diri mereka untuk 
memasuki pendidikan dasar. 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 58 tahun 2009 tentang Muatan Kurikulum Raudhatul 
Athfal meliputi bidang pengembangan pembiasaan meliputi aspek perkembangan moral dan nilai 
nilai agama, aspek perkembangan sosial emosional dan kemandirian. Pengembangan 
kemampuan dasar mencakup kemampuan bahasa, kognitif, dan fisik motorik. Pengembangan 
kognitif pada dasarnya dimaksudkan agar anak mampu mengeksplorasi terhadap dunia sekitar 
melalui panca inderanya, sehingga dengan pengetahuan yang didapatnya anak akan memainkan 
perannya sebagai makhluk tuhan yang harus memberdayakan apa yang ada di dunia ini untuk 
kepentingannya dan orang lain. Apabila kognitif anak tidak dikembangkan, maka fungsi pikir 
tidak dapat digunakan dengan cepat dan tepat untuk mengatasi situasi dalam rangka 
memecahkan masalah. Lingkup perkembangan kognitif meliputi pengetahuan umum dan sains, 
konsep bentuk, warna, ukuran, konsep bilangan, lambang bilangan dan huruf. 

Anak usia 4-6 tahun dalam tingkat pencapaian perkembangan kognitif antara lain sudah 
“dapat menyebut bilangan satu sampai sepuluh, sudah dapat mengukur benda sederhana, 
mencipta bentuk geometri, menyebut benda benda yang sesuai dengan bentuk geometri, mencontoh 
bentuk-bentuk geometri, menyebut, menunjukan dan mengelompok lingkaran, segitiga, 
segiempat”(Khadijah, 2015, p.4). Untuk melakukan pengembangan kognitif anak di Raudhathul 
Athfal diperlukan model pembelajaran yang cocok dengan masa anak-anak yakni masa bermain 
untuk itu pembelajaran kognitif dapat dilakukan dengan metode permainan . Banyak guru di 
Raudhatul Athfal jarang menggunakaan teknik permainan dalam pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan alasan yang bermacam-macam diantaranya memakan banyak biaya, perlu persiapan 
yang lama, perlu kreativitas guru yang tinggi dan banyak orangtua yang memandang aneh jika 
pembelajaran disampaikan dengan bermain. Padahal bermain adalah sesuatu yang sangat 
disenangi anak usia Raudhatul Athfal. Permainan yang menarik dan tidak banyak aturan 
umumnya disukai anak. Guru dapat menggunakannya untuk menyampaikan pembelajaran 
kepada anak dan hal ini dapat digunakan dalam pengembangan kognitif anak melalui model 
pembelajaran Make a Match atau permainan mencari pasangan. 

Model pembelajaran Make a Match atau mencari pasangan dikembangkan oleh Lorns 
Curran tahun 1994 dimana “model pembelajaran ini siswa diajak mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan” (Imas Kurniangsih, 2016, 
p.55). Proses pembelajaran akan lebih menarik dan sebagian besar siswa sangat berantusias dalam 
mengikuti proses pembelajaran, dan keaktifan siswa akan tampak saat siswa mencari pasangan 
kartu masing masing, hal ini dapat mengembangkan kognitif anak melalui proses mencari 
pasangan bentuk geometri. 

Banyak temuan dalam penerapan model pembelajaran Make a Match, dimana Permainan 
mencari pasangan ( Make a Match ) ini dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak, hal ini 
dapat dilihat pada saat anak mendapatkan kartu yang dipegang yaitu jenis kartu bergambar 
geometri, lalu anak mencocokan dan mencari pasangan kartu bentuk sesuai ukuran, jenis, dan 
bentuknya yang di pegang oleh temannya. Permainan ini sesuai dengan indikator yang ingin 
dicapai yaitu memasangkan benda sesuai bentuk ukuran dan jenisnya dan indikator menyebut, 
menunjukan dan mengelompokan bentuk lingkaran, segitiga,dan segiempat. 

Dalam kondisi kognitif khususnya materi mengenal bentuk geometri di Raudhatul Athfal 
Al-Farabi peneliti melihat masih ada anak yang responsnya masih belum fokus dengan materi 
yang diberikan oleh guru dan bahkan ada yang lebih memilih bercerita dengan teman 
sebangkunya dibanding melihat/memperhatikan materi pembelajaran yang diberikan guru.  
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Selain itu, dalam tahapan pemahaman anak-anak cenderung tidak dapat menyebutkan kembali 
apa yang telah disampaikan. Berdasarkan observasi keadaan ini salah satunya dipengaruhi oleh 
kurang variasinya guru dalam menggunakan model pembelajaran yang dapat merangsang 
kemampuan kognitif anak. 

Metode  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pemilihan jenis PTK 
(Classroom Action Research) karena peneliti terlibat langsung dan sudah merupakan tugas 
peneliti sebagai pendidik yang harus selalu berusaha meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian 
Tindakan Kelas adalah sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan 
yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan dari tindakan mereka dalam melaksanakan 
tugas dan memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan serta 
memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan (Masnur Muchlish, 2009, 
p.8-9). Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena: (1) menggunakan latar 
belakang alami sebagai sumber data langsung dan penelitian merupakan alat pengumpul data 
utama, (2) analisis data secara induktif, (3) bersifat diskriptif, karena data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati sehingga yang 
dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti, (4) adanya 
rasional kriteria untuk keabsahan data (Moeleong, 1995, p 4-7). Dalam penelitian ini prosedur 
penelitian dilakukan dalam dua siklus setelah dilaksanakan tes awal. Hasil tes awal diteliti dan 
diketahui kesulitan siswa dalam memahami bentuk bentuk geometri. Penelitian ini akan 
mengungkap persoalan yang terjadi dalam pembelajaran kognitif dengan strategi Make A Match 
pada materi pengenalan bentuk bentuk geometri. Peneliti berada di sekolah dari awal sampai 
akhir penelitian guna mengetahui keadaan siswa, merumuskan tindakan selanjutnya, memantau 
dan melaporkan hasil penelitian 

Hasil Penelitian dan Analisis  

Peneliti melakukan pengamatan terhadap tingkat kemampuan kognitif anak pada materi 
mngenal bentuk geometri dan kemauan anak dalam melakukan sesuatu. Hal ini sebagai langkah 
awal sebelum diadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil yang diperoleh pada  kemampuan 
awal sebelum tindakan, pada akhirnya akan dibandingkan dengan hasil setelah tindakan dalam 
dua siklus melalui model pembelajaran Make A Match. Perbandingan bertujuan untuk 
menunjukkan adanya peningkatan sebelum dan sesudah dilakukan tindakan.  

Hasil Pra Tindakan 

Hasil observasi pratindakan dengan menggunakan instrumen checklist pada tanggal 22 Februari 
2016 pada Kelompok B RA Al-Farabi Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal menyebutkan bahwa 
kemampuan kognitif anak pada materi mengenal bentuk-bentuk geometri di Kelompok B RA 
Al-Farabi mendapatkan perolehan data pada anak dapat mengetahui bentuk geometri lingkaran, 
segitiga, segiempat 43,75%, anak dapat mengenal dan menyebutkan bentuk-bentuk lingkaran, 
segitiga, segiempat 46,87%, dan anak dapat memasangkan bentuk-bentuk geometri 
lingkaran, segitiga, segiempat 39,06%. Sedangkan berkompeten dalam melakukan sesuatu 
yaitu anak mau melakukan kegiatan Make A Match tanpa malu-malu dan berani 46,87%, anak  
dapat menunjukan hasil geometri dengan benar 43,75%, dan pada anak mau melakukan kegiatan 
Make A Match dari awal hingga selesai 42,19%. Dari data tersebut kriteria yang diperoleh adalah 
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cukup baik dengan nilai rata-rata 43,75% dan belum mencapai kriteria yang ditentukan sebesar 
75%. 
 

Data Hasil Kegiatan Siklus I 

Pelaksanaan Siklus I dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan yaitu pada hari Senin tanggal 
27 Februari 2017, Selasa tanggal 28 Februari 2017, dan Rabu tanggal 29 Februari 2017. Setiap 
pertemuan anak akan dikenalkan bentuk geometri melalui kartu pasang bentuk yang sesuai  tema 
rekreasi dengan sub tema pantai, gunung dan mall. Sebelumnya guru dan peneliti 
mempersiapkan rancangan persiapan yang akan dilaksanakan pada kegiatan Make A Match yaitu 
menetapkan bahan dan alat yang dilakukan sebelum kegiatan Make A Match, menetapkan 
rancangan persiapan yang akan dilaksanakan pada kegiatan Make A Match. 

Perencanaan  

Selanjutnnya setelah mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa peneliti terlebih dahulu 
menyusun perencanaan untuk pemecahan masalah bagi siswa. Kegiatan yang dilakukan dalam 
tahap perencanaan adalah sebagai berikut. 

1) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian(RPPH). 
2) Menyusun Lembar Kerja Siswa berupa gambar yang akan didiskusikan (LKS). 
3) Membuat lembar observasi untuk kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran dan aktivitas belajar 

siswa selama pembelajaran. 
4) Merancang pembagian kelompok dibagi menjadi 2 kelompok dari 16 siswa. 
5) Menyusun alat evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam akhir pelajaran. 

Pelaksanaan  

Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Kemudian mengkondisikan siswa agar 
siap mengikuti pelajaran. Selanjutnya peneliti melaksanakan tindakan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif . Make A Match di dalam kelas dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1) Siswa dibagi dalam 2 kelompok yang terdiri dari 8 orang dalam satu kelompok. 
2) Menjelaskan materi bentuk-bentuk geometri seperti lingkaran, segitiga, segiempat dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif Make A Match. 
3) Memberikan waktu kepada siswa untuk tanya jawab. 
4) Memberikan beberapa kartu pasangan kepada setiap kelompok untuk melakukan eksplorasi. 
5) Meminta setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, dan meminta 

siswa dari kelompok lain untuk memberikan tanggapan. 
6) Membuat kesimpulan hasil pembelajaran. 
7) Di akhir pertemuan Siklus I peneliti memberi tes hasil belaja berupa lembar kerja siswar 

sebagai evaluasi terhadap siswa 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 Januari 2017 dengan tema 

Pantai. Saat kegiatan inti, salah satunya adalah kegiatan Make A Match bentuk geometri Anak 
mengikuti apersepsi guru mengenai bentuk-bentuk geometri dan contoh benda benda yang 
berentuk geometri. Pada pertemuan I kegiatan Make A Match-nya mengenai benda benda yang 
berbentuk geometri lingkaran,segitiga, segiempat yang ada di pantai 

Pada pertemuan pertama pada hari Senin 27 Februari 2017 setiap kelompok terdiri dari 8 
anak sehingga terdapat 2 kelompok dalam satu kelas yaitu kelompok apel dan kelompok jeruk. 
Bahan dan alat yang sudah disediakan oleh guru dan peneliti yaitu, kartu gambar. Anak 
mempunyai tugas masing-masing sesuai dengan deskripsi guru yaitu tiap anak diberikan gambar 
lalu mencari pasangannya. 
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Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa 28 Februari 2017 dengan tema rekreasi 
dan Sub temanya Gunung. Aspek kemampuan kognitif mengenal bentuk geometri yang 
dilaksanakan pada pertemuan kedua adalah mencari bentuk bentuk geometri lingkaran, segitiga, 
segiempat yang ada di gunung sesuai dengan gambar yang disediakan guru. Setelah selesai anak 
diberikan tugas oleh guru untuk mempresentasikan hasil gambar Make A Match tersebut. 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu 1 Maret 2017 dengan tema yang sama yaitu 
rekreasi dengan sub tema Mall. Pada pertemuan ketiga anak memasangkan gambar benda yang 
berbentuk geometri lingkaran, segitiga, segiempat yang ada di mall, Guru mendekripsikan 
pembagian tugas tiap anak yaitu satu memegang kartu soal satu memegang kartu gambar. Anak 
bersama-sama menyelesaikan tugas yang diberikan dengan arahan dari guru. Di akhir siklus ada 
lembar kerja anak berupa memasangkan gambar yang merupakan gabungan dari gambar pantai, 
gunung, dan Mall. 

Observasi 

Proses pembelajaran Siklus I dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dan mengalami beberapa 
kendala. Awalnya anak tampak antusias saat mengetahui mengenai pembelajaran yang akan 
dilakukan yaitu dengan model Make A Match atau pemasangan gambar. Pada saat pembagian 
tugas beberapa anak tidak bersedia mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, banyak anak 
bermain dengan kawan sebangkunya sehingga pada Siklus I pemberian tugas ditentukan oleh 
anak. Guru kembali mengkondisikan anak untuk kembali melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model Make A Match 

Anak mulai mengerjakan tugas dan terlihat beberapa anak antusias mengerjakan tugasnya, 
sedangkan beberapa anak tampak asik bermain sendiri, dan beberapa hanya melihat saja 
temannya bekerja dengan alasan tidak dapat mengerjakan tugasnya. Pada pertemuan pertama 
anak-anak masih terlihat bingung dengan kegiatan  pembelajaran yang diikutinya, akan tetapi 
seiring berjalannya waktu anak-anak sudah terbiasa dan tampak senang mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan model Make A Match. Hal tersebut terlihat setiap akhir kegiatan anak selalu 
meminta untuk mengulangi kegiatan Make A Match tersebut. 

Berdasarkan pengamatan selama penggunaan model Make A Match pada Siklus I, 
awalnya anak belum paham dengan kegiatan yang berjalan sehingga saat kegiatan Make A Match 
tidak berjalan lancar, beberapa anak sulit untuk mengerti apa bentuk gambar tersebut sehingga 
harus dilakukan pengulangan agar anak lebih memahaminya. Akibat dari ketidakpahaman anak, 
banyak yang masih bermain dengan teman yang duduk didekatnya dan adapula yang saling 
bercerita. 

Terjadi beberapa konflik dan masalah seperti bertengkar dengan temannya, anak belum 
dapat menerima pasangan kartu yang di pegang oleh temannya, hal itu disebabkan karena anak 
tidak mau berteman dengan temannya tersebut. Kemudian dalam pembagian tugas kepada tiap 
anak, Guru cenderung meneruti permintaan anak. Beberapa anak justru lebih memilih 
menghindar atau diam saja ketika dibimbing untuk  menyelesaikan masalah. Beberapa anak 
sudah terlihat dewasa dalam menghadapi konflik atau masalah mengenai dirinya atau temannya 
di kelas. Hal tersebut ditunjukan dengan mau mengikuti kegiatan Make A Match tersebut. 

Peningkatan kemapuan mengenal bentuk geometri anak dikelompok B RA Al-Farabi 
sudah terlihat saat kegiatan dengan menggunakan model Make A Match, sehingga pada siklus I 
ini terlihat bahwa anak sudah mengalami peningkatan daripada awal pelaksanaan kegiatan Make 
A Match menggunakan kartu pasang gambar. Anak yang tadinya hanya diam saja pada saat 
kegiatan melihat guru menerangkan gambar bentuk geometri, kini setelah dilaksanakan kegiatan 
Make A Match dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match selama beberapa hari 
sudah mulai menunjukan inisiatif untuk bertanya dan ingin melakukannya, terlihat beberapa 
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orang anak yang awalnya jarang mendengarkan guru, menjadi fokus saat guru menerangkan 
bentuk-bentuk geometri sesuai dengan tema. Sedangkan beberapa anak yang lain masih terlihat 
belum mencapai indikator penilaian.  

Kemampuan kognitif anak di kelompok B RA Al-Farabi masih ada yang terlihat bingung, 
tidak dapat melakukan kegiatan Make A Match secara benar. Kemudian anak yang antusias dalam 
melakukan kegiatan Make A Match masih sedikit. Selanjutnya, anak yang mengerjakan tugas 
Make A Match dengan benar tanpa bantuan guru juga masih belum banyak. Begitu pula masih 
banyak anak yang belum bisa menyebutkan nama dan bentuk benda geometri sesuai tema 
tersebut. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan sesuai 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Pada akhir pembelajaran diadakan evaluasi 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitifanak pada materi mengenal bentuk- bentuk 
geometri setelah melaksanakan kegiatan memasangkan kartu dengan menggunakan model 
pembelajaran Make A Match. 

Dari siklus 1 yang diterapkan peneliti dapat dilihat kemampuan kognitif pada materi 
mengenal bentuk geometri pada anak masih belum optimal, dpat diketahui  perolehan  data  pada  
anak dapat mengetahui bentuk geometri lingkaran, segitiga, segiempat 76,56%, anak dapat 
mengenal dan menyebutkan bentuk-bentuk lingkaran, segitiga, segiempat 65,63%, dan anak 
dapat memasangkan bentuk-bentuk geometri lingkaran, segitiga, segiempat 60,94%. 
Sedangkan berkompeten dalam melakukan sesuatu yaitu anak mau melakukan kegiatan Make A 
Match tanpa malu-malu dan berani 60,42%, anak dapat menunjukan hasil geometri dengan benar 
55,73%, dan pada anak mau melakukan kegiatan Make A Match dari awal hingga selesai 56,77%.. 
Jadi hasil rata-rata kelas yang dicapai 62,67%. Hasil tesebut belum mencapai batas kriteria 
yang akan dicapai peneliti sebesar 75%. 

Pelaksanaan Tindakan siklus II 

Pembelajaran pada Siklus II telah diadakan perbaikan-perbaikan untuk mencapai indikator. 
Mulai dari perbaikan rancangan pembelajaran hingga jenis pembagian kelompok anak.  
Perbaikan tersebut antara lain, pemberian kartu pasang kepada tiap-tiap anak, adanya aturan 
dalam melakukan kegiatan Make A Match, adanya pemberian pengarahan kepada anak-anak 
melalui instruksi agar anak dapat melakukan kegiatan Make A Match dengan baik dan benar. 
Pergantian tugas yang diberikan guru dan pemberian motivasi atau penguatan. Melalui 
perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan dalam pembelajaran pada Siklus II maka telah 
mencapai indikator yang telah ditentukan. 

Perencanaan Tindakan 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) bersama guru tentang materi 
yang diajarkan sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) digunakan oleh guru sebagai acuan dalam penyampaian 
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada Siklus II. 

2) Mempersiapkan rancangan model Make A Match untuk Siklus II.  
3) Menyiapkan tema yang akan digunakan dalam kegiatan Make A Match, menyiapkan alat dan 

bahan, menetapkan rancangan penugasan oleh guru. 
4) Mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk memperoleh data selama 

penelitian berlangsung. 

Pelaksanaan tindakan  
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Pelaksanaan penelitian tindakan Siklus II peneliti berkolaborasi dengan guru. Tugas guru adalah 
mengamati, menilai, dan mendokumentasikan kegiatan anak ketika sedang melakukan kegiatan 
memasangkan kartu Make A Match. Tugas peneliti yakni melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang disusun bersama 
guru. Sebelum dilaksanakan kegiatan Make A Match pada Siklus II seperti biasa guru 
melaksanakan kegiatan pra pengembangan seperti penyiapan alat dan bahan sebelum kegiatan 
Make A Match dilaksanakan, membuat aturan Make A Match , dan menyusun deskripsi tugas 
anak. Berikut deskripsi pelaksanaan tindakan Siklus II:  

Pertemuan pertama Siklus II dilaksanakan pada hari rabu tanggal 8 Maret 2017 dengan 
tema yang sama rekreasi dan sub tema yang sedikit berbeda pantai cermin. Anak-anak di bawa 
bernyanyi di awal setelah itu anak di bagi menjadi 2 kelompok dan tiap-tiap anak diberi kartu 
pasang gambar, kelompok apel sebagai pemegang kartu soal dan kelompok jeruk sebagai 
pemegang kartu jawaban. Selanjutnya anak dijelaskan dan diarahkan mengenai kegiatan Make 
A Match. Guru memberi penguatan disela-sela kegiatan ketika anak terlihat kesulitan dalam 
melakukan kegiatan Make A Match  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 9 Maret 2017, dengan Tema 
Rekreasi dan Sub Tema Berastagi. Pertemuan kedua anak-anak mulai tertarik dengan kegiatan 
Make A Match, sehingga anak tidak sabar untuk memasangkan kartu bersama teman-temannya 
,guru dan anak bersama melakukan kegiatan dan kali ini kegiatan dilakukan di luar kelas tepatnya 
diteras kelas, seperti sebelumnya guru membagi dua kelompok, kelompok apel pemegang kartu 
jawaban dan kelompok jeruk pemegang kartu soal,dan instruksi dan peraturan Make A Match di 
jelaskan sebelum kegiatan, tidak lupa memberi penguatan dan motivasi kepada anak untuk dapat 
melakukan kegiatan Make A Match kartu pasang gambar dengan baik dan benar. 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 10 Maret 2017, pada pertemuan 
ketiga anak-anak mulai mengetahui aturan apa yang diberikan guru sebelum kegiatan Make A 
Match. Alat dan bahan yang ditambahkan adalah lembar kerja siswa untuk lebih mengenalkan 
kepada anak apa saja benda-benda yang berbentuk geometri yang ada di pantai, gunung dan mall, 
Lembar kerja yang diberikan berupa lima gambar soal dan lima gambar jawaban yang akan 
dihubungkan dengan anak yaitu anak mencari pasangan gambar- gambar bentuk geometri 
tersebut dengan benda-benda yang ada sesuai dengan tema lalu di hubungkan dengan menarik 
garis. Kemudian setelah itu anak diminta untuk menjelaskan nama gambar dan apa bentuk dari 
gambar tersebut. Selain itu, guru memberikan penjelasan dan pengarahan kepada anak-anak 
bahwa disekitar kita banyak benda-benda yang berbentuk geometri, seperti bentuk lingkaran 
seperti bola, bentuk segitiga seperti gunung, dan bentuk segiempat seperti papan tulis kita. 

Observasi 

Observasi dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsung, terutama setelah anak-anak selesai 
dalam kegiatan Make A Match. Seluruh anak terdiri dari 9 laki-laki dan 7 perempuan sudah 
mengikuti kegiatan Make A Match sesuai dengan rancangan yang dibuat oleh guru dan peneliti. 
Mulai dari mengenal bentuk-bentuk geometri lingkaran, segitiga, segiempat sudah baik. Antusias 
anak terlihat pada Siklus II karena anak sudah mulai memahami peraturan dalam kegiatan Make 
A Match, anak sangat senang karena bisa berlomba-lomba memasangkan kartu bersama teman-
teman dan guru memberikan motivasi dan penguatan pada akhir kegiatan belajar. 

Sebelum diadakan kegiatan Make A Match kartu pasang geometri, guru terlebih dahulu 
mengajak anak untuk menyebutkan bentuk-bentuk geometri apa saja yang sudah kita pelajari, 
selanjutnya guru memberitahukan mengenai tugas yang akan dikerjakan oleh anak-anak. Anak-
anak tampak senang karena sebelumnya pada Siklus I anak sudah mengalami kegiatan pemberian 
tugas dan anak kini mulai terbiasa. Saat guru memberikan aturan awalnya anak-anak tampak ada 
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yang kurang senang karena kagiatan Make A Match yang terus di ulang, tetapi guru memberi  
penguatan atau motivasi kepada anak sehingga anak mau kembali melakukan kegiatan Make 
A Match dengan baik dan benar. Hampir semua anak yang terdiri dari 16 orang 9 laki-laki dan 7 
perempuan sudah menunjukan kedua aspek dan ke enam indikator kemampuan kognitif 
mengenal bentuk geometri pada skor 3 dan 4 yaitu sesuai dengan indikator. Anak merasa senang 
karena selain pembelajaran yang berbeda dari biasanya juga anak sudah mulai memahami nama 
dan bentuk- bentuk benda disekitarnya. 

Anak sudah mengetahui bentuk-bentuk geometri khususnya lingkaran, segitiga, segiempat 
dengan baik. Anak menunjukan sikap disiplin yang sangat baik, pada akhir pertemuan pada 
Siklus II terdapat 13 anak yang dapat mengetahui nama-nama bentuk geometri. Hal tersebut 
dapat terlihat ketika anak diberi gambar geometri oleh peneliti langsung oleh peneliti langsung 
disebutkan nama bentuknya tersebut.Anak dapat mengenal dan menyebutkan bentuk-bentuk 
geometri lingkaran, segitiga, segiempat mengalami peningkatan yang baik, anak-anak mulai bisa 
menyebut nama bentuk gambar yang diperlihatkan guru dengan tepat dan antusias. Namun, yang 
diam saja juga ada dikarenakan anak pada waktu dikenalkan Make A Match tidak mendengarkan 
dengan baik sehingga dia tidak tahu salah satu bentuk geometri.  

Anak yang dapat memasangkan bentuk geometri lingkaran, segitiga, segiempat, pada kartu 
gambar dan lembar kerja mengalami peningkatan yang baik, pada Siklus II anak-anak mulai 
terlihat bisa memasangkan kartu pasang walau di beri waktu singkat oleh guru dan hasilnya juga 
sangat baik. Terdapat 13 anak yang dapat menghubungkan gambar dengan baik Sedangkan 3 
anak masih belum mencapai indikator, terlihat anak masih bersalahan dalam memasngkan atau 
menghubungkan gambar geometri. Anak hanya betul 3 dari 5 soal yang diberikan guru. Hasil 
observasi menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan Rencana 
Pelaksanan Pembelajaran Harian (RPPH). Pada akhir pembelajaran telah diadakan evaluasi 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitif pada materi mengenal bentuk-bentuk 
geometri lingkaran, segitiga, segiempat setelah melaksanakan kegiatan Make A Match 

Hasil tindakan siklus II 

Berdasarkan penelitian dapat dilihat kemampuan kognitif pada materi mengenal bentuk 
geometri pada anak masih sudah optimal, dapat diketahui perolehan data pada anak dapat 
mengetahui bentuk geometri lingkaran, segitiga, segiempat 92,71%, anak dapat mengenal dan 
menyebutkan bentuk-bentuk lingkaran, segitiga, segiempat 86,98%, dan anak dapat 
memasangkanbentuk-bentuk geometri lingkaran, segitiga, segiempat 80,21%. Sedangkan 
berkompeten dalam melakukan sesuatu yaitu anak mau melakukan kegiatan Make A Match tanpa 
malu-malu dan berani 77,60%, anak  dapat menunjukan hasil geometri dengan benar 76,04%, dan 
pada anak mau melakukan kegiatan Make A Match dari awal hingga selesai 75,52%. Jadi hasil 
rata-rata kelas yang dicapai 81,51%. Hasil tesebut telah mencapai batas kriteria yang akan 
dicapai peneliti sebesar 75%. 

Dari data di atas dapat diketahui persentase hasil pengamatan sebagai berikut: p = 52
56

 x 
100%=92,86% dan kategori penilaian adalah baik sekali. Dengan demikian peneliti sudah 
melakukan 92,86% dari seluruh indikator. dapat terlihat adanya peningkatan hasil pada setiap 
Siklus serta pencapaian indikator yang telah berhasil pada Siklus II yang mencapai 80,12%. 
Hasil yang ditunjukan pada Siklus II juga lebih bagus bila dibandingkan dengan Siklus I karena 
presentase Siklus II lebih besar daripada presentase Siklus I. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif anak usia dini pada 
materi mengenal bentuk-bentuk geometri di Kelompok B Raudhatul Athfal Al-Farabi Tanjung 
Selamat Kecamatan Sunggal Pembelajaran dengan menerapkan model Make A Match dapat 
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meningkatkan kemampuan kognitf siswa pada materi mengenal bentuk-bentuk geometri. Hasil 
penelitian sebelum diberikan tindakan. Nilai rata-rata kelas sebesar  43,75% . Setelah pemberian 
tindakan melalui pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran  Make A Match pada 
Siklus I nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 62,67%. Pada Siklus II nilai rata-rata kelas 
semakin meningkat hingga mencapai 81,51%. Hal ini berarti pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini 
pada materi mengenal bentuk-bentuk geometri. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif anak usia dini pada 
materi mengenal bentuk-bentuk geometri di Kelompok B Raudhatul Athfal Al-Farabi Tanjung 
Selamat Kecamatan Sunggal Pembelajaran dengan menerapkan model Make A Match dapat 
meningkatkan kemampuan kognitf siswa pada materi mengenal bentuk-bentuk geometri . Hasil 
penelitian sebelum diberikan tindakan. Nilai rata-rata kelas sebesar 43,75%. Setelah pemberian 
tindakan melalui pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran. Make A Match pada 
Siklus I nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 62,67%. Pada Siklus II nilai rata-rata kelas 
semakin meningkat hingga mencapai 81,51%. Hal ini berarti pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini 
pada materi mengenal bentuk-bentuk geometri. 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata indikator yang tuntas dan belum tuntas, 
Persen klasikal yang mengalami tuntas dan belum tuntas dari tes awal, Siklus I hingga Siklus II. 
Adapun peningkatannya adalah saat tes awal nilai rata-rata 43,75%, Setelah dilakukan tindakan 
penerapan model pembelajaran Make A Match nilai rata-rata meningkat 18,92% dari nilai awal 
menjadi 62,67% pada Siklus I. Setelah dilakukan perbaikan pada Siklus II nilai rata-rata kelas 
meningkat 18,84% dari Siklus I menjadi 81,51% pada Siklus II. 
Berdasarkan hasil di atas terbukti bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Make A Match 
dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini pada materi mengenal bentuk- bentuk 
geometri. Dengan demikian kemampuan kognitif anak usia dini pada materi mengenal bentuk–
bentuk geometri melalui penerapan model pembelajaran Make A Match di kelas dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif anak di Raudhatul athfal Al–Farabi Tanjung Selamat 
Kecamatan Sunggal.  

Simpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif anak usia dini pada 
materi mengenal bentuk-bentuk geometri di Kelompok B Raudhatul Athfal Al-Farabi Tanjung 
Selamat Kecamatan Sunggal Pembelajaran dengan menerapkan model Make A Match dapat 
meningkatkan kemampuan kognitf  siswa pada materi mengenal bentuk-bentuk geometri . Hasil 
penelitian sebelum diberikan tindakan. Nilai rata-rata kelas sebesar 43,75% . Setelah pemberian 
tindakan melalui pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Make A Match pada 
Siklus I nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 62,67%. Pada Siklus II nilai rata-rata kelas 
semakin meningkat hingga mencapai 81,51%. Hal ini berarti pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini 
pada materi mengenal bentuk-bentuk geometri. 

Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata indikator yang tuntas dan belum tuntas, 
Persen klasikal yang mengalami tuntas dan belum tuntas dari tes awal, Siklus I hingga Siklus II. 
Adapun peningkatannya adalah saat tes awal nilai rata-rata 43,75% , Setelah dilakukan tindakan 
penerapan model pembelajaran Make A Match nilai rata-rata meningkat 18,92% dari nilai awal 
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menjadi 62,67% pada Siklus I. Setelah dilakukan perbaikan pada Siklus II nilai rata-rata kelas 
meningkat 18,84% dari Siklus I menjadi 81,51% pada Siklus II. 

Berdasarkan hasil di atas terbukti bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Make 
A Match dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini pada materi mengenal bentuk-
bentuk geometri. Dengan demikian kemampuan kognitif anak usia dini pada materi mengenal 
bentuk–bentuk geometri melalui  penerapan model pembelajaran Make A Match di kelas dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif anak di Raudhatul athfal Al–Farabi Tanjung Selamat 
Kecamatan Sunggal.  
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Abstrak Penanaman pendidikan toleransi yang ada di taman kanak-kanak masih kurang. Hal ini 
ditandai dengan anak tidak mendengarkan guru saat berbicara di depan kelas, tidak sabar dalam 
menuggu antrian, tidak berbagi kepada teman, dan kurangnya rasa berterima kasih terhadap 
bantuan yang diberikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 
pembelajaran toleransi melalui metode bercerita dan dampaknya di Taman Ka-nak-Kanak Al-
Qur’an Ruhama Takengon. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuali-tatif dengan 
pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pem-belajaran toleransi 
melalui metode bercerita di TK Al-Qur’an Ruhama Takengon yaitu, adanya usaha yang diberikan 
guru kepada anak untuk menerapkan sikap toleransi dalam ke-hidupan sehari-hari melalui metode 
pembiasaan, seperti anak membiasakan diri untuk memberi salam kepada orang lain, sabar 
menunggu giliran. Guru lebih mudah menarik per-hatian anak dan lebih mudah untuk membentuk 
kebiasaan yang baik dalam diri anak.  

Kata kunci: toleransi, metode bercerita. 

Abstract Planting tolerance education in kindergarten is still lacking. This is indicated by the child not 
listening to the teacher while speaking in front of the class, impatient in waiting for the queue, not 
sharing with friends, and lack of gratitude for the assistance given. The purpose of this study was to 
find out how the application of tolerance learning through the method of telling the impact of using the 
method of telling stories in the al-qur'an ruhama takengon kindergarten. This study uses a type of 
qualitative research with a descriptive approach. The results of the study show that the application of 
tolerance learning through the method of telling stories in al-qur'an kindergarten ruhama takengon, 
namely, the effort given by teachers to children to apply tolerance in daily life through habituation 
methods , as children accustom themselves to greeting others, patiently waiting for their turn, through 
the method of telling the teacher it will be easier to attract children's attention and easier to form good 
habits in the child.   

Keywords: tolerance, storytelling method. 

Pendahuluan  

Pembelajaran di taman kanak-kanak pada dasarnya diselenggarakan secara menyenangkan dan 
memotivasi agar anak berpartisispasi aktif dalam pembelajaran sehingga dapat melatih 
kemandirian sesuai pada tahap perkembangan anak. Proses pembelajaran tidak akan berlangsung 
dengan baik apabila interaksi di dalamnya tidak baik, namun ketika berinteraksi akan terdapat 
perbedaan-perbedaan pendapat, tingkah laku, dan kebiasaan. Perbedaan tersebut sebaiknya tidak 
menjadi penghambat di dalam pembelajaran, tetapi justru dengan perbedaan itu sendiri akan ada 
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keberagaman dan mengajarkan toleransi kepada anak usia dini agar anak bisa menghargai dan 
saling berbagi. 

Pembelajaran asli katanya adalah “belajar” artinya berusaha supaya mendapat suatu 
kepandaian (Depdiknas, 2009: 108). Pembelajaran adalah proses, cara, dan perbuatan menjadikan 
orang atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat 
peserta didik belajar. Pembelajaran menurut peneliti yaitu proses mencari suatu pengetahuan, 
dimana kegiatannya berlangsung dalam sebuah proses yang lama baik itu berada dalam 
lingkungan formal maupun informal, dan merupakan suatu proses perubahan kemampuan dan 
tingkah laku menuju ke arah yang lebih baik. 

Toleransi berarti sifat toleran. Kata toleran sendiri didefinisikan sebagai bersifat atau 
bersikap tenggang rasa (menghargai atau membolehkan) pendirian (pendapat atau keyakinan) 
yang berbeda atau bertentangan dengan diri sendiri. Toleransi merupakan sikap dan tindakan 
yang menghargai perbedaan agama, suku, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dengannya (Muhammad Fathurrohman, 2015: 16). Toleran yang berarti membiarkan, tidak 
memaksa (Munzier Suparta dan Harjani Hefni, 2009: 142). Toleransi merupakan sikap dan 
tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dengannya (Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana, 2014:112). 

Berdasarkan uraian di atas, toleransi dapat di artikan sebagai sikap saling menghargai dan 
menghormati perbedaan, baik itu suku, ras, kebiasaan dan pendapat. Jadi pembelajaran toleransi 
merupakan suatu proses perubahan kemampuan dan tingkah laku menuju kearah yang lebih baik 
dan bisa menghargai dan menghormati perbedaan, baik itu suku, ras, kebiasaan dan pendapat. 
Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai 
sesuai dengan yang dikehendaki atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan (Depdiknas, 2007: 740). Metode adalah 
cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai sebuah tujuan (Yeni Rachmawati, 2010: 50). 

Dunia kehidupan anak itu penuh dengan suka cita, maka kegiatan bercerita harus 
diusahakan dapat memberikan perasaan gembira, lucu dan mengasyikkan. Dunia kehidupan 
anak-anak itu berkaitan dengan lingkungan keluarga, sekolah dan luar sekolah. Kegiatan bercerita 
di taman kanak-kanak harus diusahakan menjadi pengalaman bagi anak taman kanak-kanak 
yang bersifat unik dan menarik, yang menggetarkan perasaan anak, dan memotivasi anak untuk 
mengikuti cerita itu sampai tuntas.  

Metode bercerita adalah metode yang sangat efektif untuk diterapkan dalam penanaman 
toleransi pada anak usia dini khususnya di taman kanak-kanak. Pengajaran melalui metode 
bercerita kepada anak usia dini juga disesuaikan dengan perkembangan aspek sikologi anak. 
Diantaranya adalah perkembangan kemampuan berfikir, karena anak usia dini merupakan masa 
pertumbuhan yang paling peka. Melalui bercerita anak lebih mudah menyerap segala informasi 
maupun pengetahuan yang hendak diberikan.  

Berdasarkan uraian di atas maka metode dapat diartikan sebagai sebuah cara atau teknik, 
dan perbuatan yang membawa pelakunya kepada pencapaian hasil yang memuaskan. Metode 
juga dapat diartikan sebagai sebuah jalan menyampaikan aspirasi kepada orang lain agar dapat di 
pahami dengan benar. Bercerita adalah “menuturkan bagaimana terjadinya suatu hal (Depdiknas, 
2007: 17). Bercerita adalah “tuturan yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal 
pristiwa kejadian” (Wahab, 2000: 59). Bercerita dapat menjadi media untuk menyampaikan nilai-
nilai yang berlaku di masyarakat yang baik akan menjadikan cerita sebagai sesuatu yang menarik 
dan hidup. Metode bercerita merupakan cara yang dilakukan dalam penyampaian suatu peristiwa 
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atau kejadian yang diulang kembali oleh seseorang baik secara sederhana atau melalui 
pementasan. 

Penanaman pendidikan toleransi dapat dilakukan melalui metode bercerita. Karena 
melalui bercerita akan lebih mudah untuk menyampaikan  pembelajaran kepada anak. Metode 
bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman bagi anak taman kanak-kanak dengan 
membawakan cerita kepada anak secara lisan. Cerita yang diberikan harus menarik dan 
mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak taman kanak-
kanak, bila isi cerita itu dikaitkan dengan dunia kehidupan anak taman kanak-kanak, maka 
mereka akan mendengarkannya dengan penuh perhatian, dan mudah menangkap isi cerita. 

Berdasarkan hasil observasi sementara, pada taman kanak-kanak al-qur’an ruhama 
takengon penanaman pendidikan karakter toleransi masih kurang. Hal ini ditandai kurangnya 
anak mendengarkan dengan baik saat guru berbicara didepan kelas, anak yang tidak sabar ketika 
menunggu giliran, anak yang tidak mau meminjamkan apa yang dimiliki, dan anak yang kurang 
berterima kasih atas bantuan yang telah di berikan oleh temannya (Hasil observasi, 12 juli 2017). 

Sistem pendidikan taman kanak-kanak pada anak usia dini terlalu berorientasi pada 
pengembangan kognitif, seperti anak dituntun bisa menulis, menggambar, bernyanyi tanpa 
memperhatikan sikap dan tingkah laku dengan teman-temannya. Peneliti mencoba untuk 
menjadikan toleransi lebih efektif melalui penerapan pembelajaran toleransi melalui metode 
bercerita. Toleransi merupakan pembelajaran yang sangat penting untuk segera 
diimplementasikan di sekolah sebagai lembaga pertama dalam pembentukan kepribadian anak. 
Hal ini perlu digunakan pendekatan pembelajaran yang memusatkan perhatian pada anak, yang 
harus memperhatikan seluruh aspek perkembangannya sehingga akan melahirkan peserta didik 
yang cerdas dan mempunyai toleransi yang baik dan memiliki pondasi moral yang kokoh, 
memiliki kemampuan memahami diri, lingkungan dan merencanakan masa depannya dengan 
baik. 

Metode  

Untuk menggambarkan secara langsung kondisi toleransi anak dan bagaimana penerapan 
pembelajaran toleransi melalui metode bercerita di Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an Ruhama 
Takengon, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Sumber data primer adalah 1 orang guru kelas, 20 anak yang ada di kelas 
B5. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Instrumen penelitian berupa lembar 
observasi, lembar wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil Penelitian dan Analisis 

Prilaku toleransi anak yang muncul di Taman Kanak-Kanak Al-Quran Ruhama adalah sebagai 
berikut. Pertama, saling sapa (memberi salam): ketika anak baru datang dan melihat ada guru 
yang berdiri di pintu gerbang anak menyalami guru dan menyapa. Kedua, sabar menunggu 
giliran: ketika waktu istirahat anak di taman kanak-kanak wajib mencuci tangan sebelum makan 
dan bermain prosotan. Ketiga, senang memberi kepada teman atau orang lain. Keempat, senang 
menolong teman kelima menghargai pendapat teman atau menjaga perasaan orang lain (hasil 
observasi, 12 juli 2017).  

Penerapan pembelajaran toleransi melalui metode bercerita di Taman Kanak-Kanak Al 
Quran Ruhama dilaksanakan secara berulang-ulang dan berkelanjutan, hal ini karena pendidikan 
toleransi sangat penting bagi anak usia dini dalam menentukan sikap dan tingkah laku yang 
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berhubungan dengan orang lain. Berdasarkan observasi guru dan perangkat sekolah memiliki 
paradigma bahwa mengajarkan toleransi pada anak sangatlah diperlukan, sebab melalui sikap 
itulah dalam jiwa anak akan tumbuh nilai toleransi seperti, senang menolong teman, senang 
berbagi, suka bekerjasama dan lain sebagianya (hasil observasi, 11 juli 2017). 

Terkait dengan pengertian toleransi di Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an Ruhama 
Takengon, ibu Aminah Umar mengemukakan bahwa: 

“Toleransi merupakan keterbukaan sikap dan menghormati perbedaan atau belajar dari 
orang lain, menjadi contoh yang baik untuk anak-anak dengan menunjukkan pada mereka 
bagaimana mencintai orang lain meskipun adanya perbedaan pada diri mereka. Berusahalah 
untuk membantu orang lain, bahkan jika berbeda dari diri kita” (Hasil wawancara ibu 
Aminah Umar, 11 Agustus 2017). 

Selanjutnya ibu Ilma Safitri, menyatakan: 

“Toleransi merupakan sifat-sifat murah hati yang ada pada diri anak seperti anak mau 
berbagi dengan temannya, anak bisa memaafkan kesalahan dari temannya, anak bisa 
menolong temannya” (hasil wawancara dengan ibu Ilma Safitri 11 agustus 2017). 

Untuk memperkuat hasil wawancara di atas, peneliti mengamati tindakan-tindakan guru 
dalam pembelajaran yang menunjukan sikap toleransi, maka diperoleh hasil guru tidak hanya 
sebatas mendefinisikan saja apa yang di maksud dengan toleransi, guru juga menunjukan dengan 
tindakan seperti guru memegang tangan anak ketika anak ada yang terjatuh dan memberkan 
ungkapan-ungkapan yang menenangkan, kemudia guru sangat murah tersenyum dengan seluruh 
anak, termasuk kepada orangtua yang mengantar anak (hasil observasi 12 agustus 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat di pahami bahwa, guru-guru 
mendefinisikan toleransi adalah sebuah tindakan yang berasal dari hati untuk mengerti dan 
memahami orang lain, lebih dari itu toleransi merupakan pembelajaran tindakan yaitu 
pembelajaran yang di contohkan yang seharusnya di berikan kepada peserta didik sejak dini 
sebagai peletakan pondasi dasar untuk menjadi anak yang berkarkater di masa-masa yang akan 
datang. 

Kondisi toleransi anak di Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an Ruhama Takengon masih 
berada pada kategori normal, dimana anak-anak menunjukan sikap-sikap dan tingkah laku 
layaknya anak-anak meskipun secara sepintas perilaku tersebut merupakan tindakanya yang 
tidak toleran. Dan beberapa guru seperti ibu Aminah Umar mengatakan bahwa kondisi toleransi 
anak masih bisa dibilang biasa-biasa saja. Berikut kutipan wawancara dengan ibu Aminah Umar 
sebagai berikut: 

“Toleransi anak di Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an Ruhama pada saat sekarang masih bisa 
dikatakan sedang-sedang saja, kalau yang terlihat ketika berbaris anak masih menggangu 
kawannya dan bersenda, saya rasa karena memang sifat anak–anak yang suka jahil dan 
menggangu teman-teman, tetapi setelah itu biasanya anak akan kembali berteman artinya 
yang kita lihat itu merupakan sifat dasar anak–anak ketika seusia mereka yang senang-
senangnya bermain” (Hasil wawancara dengan Ibu Aminah Umar 14 agustus 2017). 

Selanjutnya ibu Ilma Fitri, menyatakan: 

“Toleransi anak di Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an Ruhama baik–baik saja, artinya tidak 
ada yang begitu mencolok perbuatan setiap anak, anak–anak biasanya mau berbagi ketika 
kita ingatkan, misalnya anak–anak, siapa yang ada pensil, tolong dipinjamkan ke teman yang 
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tidak ada ya, dan anak biasanya mau memberikan pinjaman barang mereka kepada 
temannya” (Hasil wawancara dengan ibu Ilma Fitri 14 agustus 2017). 

Selanjutnya peneliti melakukan pengamatan lebih dalam untuk memperkuat hasil 
wawancara dengan guru Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an Ruhama Takengon diketahui sikap 
yang ditunjukan oleh anak dapat disimpulkan bahwa kondisi toleransi anak baik. Anak-anak 
menunjukan sikap yang wajar dan normal layaknya anak usia dini. Misalnya anak ketika berbaris 
berlari kesana kemari, dari barisan paling depan, ke barisan paling belakang, atau sebaliknya 
(Hasil observasi 15 agustus 2017). 

Kemudian di dalam kelas anak duduk dan asik beraktivitas dengan teman yang paling dekat 
dengan diri anak, misalnya kawan disebelah kanak atau kiri, tetapi ketika guru mengajak untuk 
mendengarkan, anak semuanya mendengarkan, dan sebagian anak ada yang asik mengerjakan 
pekerjaan mereka masing-masing, seperti mencoret buku gambar dan lain sebagianya (Hasil 
observasi 15 agustus 2017). 

Ketika akan pulang, anak dengan taat mengikuti intruksi guru, misalnya guru bertanya, 
siapa yang dijemput lebih lama, nanti jangan pulang dulu, tunggu di kelas bersama ibu ya, dan 
yang belum dijemput, tetap berada di dalam pagar, tidak boleh keluar, mengerti anak–anak., 
respon yang muncul anak semua melakukan instruksi yang sampaikan oleh guru, kemudian 
ketika pulang anak tidak berebut untuk keluar dari ruangan, semuanya menunggu giliran dan 
mencium tangan gurunya (Hasil observasi 15 agustus 2017). 

Selanjutnya peneliti langsung kepada bagaimana penerapan pembelajaran toleransi di Tk 
Al-Quran Ruhama, maka diperoleh data dari wawancara dengan ibu Ilma Safitri, yaitu sebagai 
berikut: 

“Adapun bentuk penerapan pembelajaran toleransi pada anak melalui metode bercerita yaitu 
setelah saya selesai bercerita dan anak sudah paham dengan apa yang di ceritakan, maka anak 
di ajak untuk mempraktikkan di depan kelas, contohnya seperti anak di ajak untuk membagi 
sebagian makannya kepada teman-temannya dan meminjamkan apa yang dimilikikepada 
temannya. Anak di ajar untuk saling memaafkan bila ada teman yang meminta maaf, dan 
kemudian anak diajak untuk mempraktikkan dalam kehidupan sehari-sehari” (Hasil 
wawancara dengan ibu Ilma Fitri 14 agustus 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara dan yaitu anak di ajak dan di latih oleh guru untuk 
menerapkan nilai toleransi seperti anak di ajarkan untuk memaafkan kawan yang ada salah, tidak 
memilih-milih kawan ketika bermain danmemberi pinjaman kepada kawan seperti alat tulis, 
melalui melalui metode bercerita guru akan mudah untuk menarik perhatian anak dan anak 
merasa tertarik, dengan demikian secara perlahan anak dapat menerapkan nilai toleransi dengan 
baik. 

Berdasarkan hasil obsrevasi yang peneliti lakukan terlihat dampak yang muncul adalah 
anak-anak memiliki toleransi yang cukup baik, pada bagian awal temuan penelitian, peneliti 
sudah menyebutkan bagaimana kondisi toleransi anak- anak tk al-qur’an ruhama, setelah 
beberapa hari pengamatan, terlihatlah perubahan pemahaman anak terhadap definisi toleransi, 
terlihat anak lebih suka memberikan sesuatu kepada teman-temannya dengan kata lain anak lebih 
suka berbagi dengan teman-teman sekelasnya.  

Guru menggunakan metode bercerita dalam menerapkan pendidikan toleransi kepada 
anak dan dampak yang dilihatkan dari peserta didik ibu Ilma Safitri mengungkapkan: 

“Adapun dampak penggunaan metode bercerita yang saya lihat dalam penerapan 
pembelajaran toleransi yaitu anak tidak mudah merasa bosan, dan saya dapat dengan mudah 
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menarik perhatian anak, anak mau mendengarkan cerita yang diberikan” (Hasil wawancara 
dengan ibu Ilma Fitri, 19 Agustus 2017). 

Untuk melihat kebenaran wawancara dengan guru, maka peneliti melanjutkan pertanyaan 
dengan salah satu siswa berkenaan dengan perasaan anak dengan belajar mendengarkan cerita 
dari guru, maka diperoleh jawaban sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dampak penggunaan 
metode bercerita dalam penerapan pembelajaran toleransi yaitu berdampak baik bagi anak karena 
anak lebih suka mendengarkan cerita dan guru lebih mudah untuk memberikan pembelajaran 
kepada anak. Berbagai macam upaya yang dilakukan guru dalam penerapan pembelajaran 
toleransi anak diantaranya:  

Ibu aminah umar menyatakan: 

“Walaupun tidak ada program khusus dalam menerapkan toleransi anak, tetapi kami 
berupaya supaya nilai-nilai sosial anak bisa kami kembangkan dan kami buat di dalam rpph 
supaya perkembangan sosial anak bisa berkembang dengan baik” (Hasil wawancara dengan 
ibu Aminah Umar 24 Agustus 2017). 

Ibu Ilma Safitri menyatakan: 

“Upaya yang dilakukan guru dalam proses penerapan pembelajaran toleransi anak usia dini 
dilakukan dengan cara menciptakan suasana belajar yang nyaman, mengajarkan anak untuk 
saling berbagi dengan temannya, guru memberi pengetahuan tentang pentingnya bertoleransi 
terhadap teman. Selain itu guru membina dan mengarahkan serta memberi ilmu pengetahuan 
kepada peserat didik seperti pentingnya untuk menolong teman, dan menggunakan metode 
bercerita dalam pembelajaran yang sedang dilakukan” (Hasil wawancara dengan ibu Ilma 
Fitri, 24 Agustus 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam 
penerapan pembelajaran toleransi anak usia dini dilakukan dengan cara menciptakan suasana 
belajar yang nyaman mengajak anak untuk saling berbagi dengan temannya, menanamkan nilai 
toleransi dalam diri anak, guru memberi pelajaran tentang pentingnyanilai toleransi dalam 
kehidupan. 

Mengenai manfaat toleransi bagi anak usia dini ibu ilma safitri mengemukakan 
pendapatnya sebagai berikut: 

“Anak bisa saling berbagi dengan temannya, anak bisa memaafkan bila ada kawan yang 
berbuat salah, anak bisa di ajarkan untuk tidak mengejek temannya, anak bisa sabar untuk 
menunggu gilirannya” (Hasil wawancara dengan ibu Ilma Fitri, 24 agustus 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa manfaat toleransi bagi anak sangat banyak dan 
anak bisa menarapkannya dalam kehidupan sehari-hari, karena sebagai mahluk sosial kita tidak 
bisa hidup sendiri tanpa ada bantuan dari orang lain.  

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dan 
guru sebagai pemegang peranan yang utama dan menjadi komponen paling penting dalam sistem 
pendidikan secara keseluruhan dan yang harus mendapat perhatikan pertama dan yang paling 
utama dan guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan. 

Hasil wawancara dengan ibu Ilma Safitri, mengenai kendala yang dihadapi guru dalam 
penerapan pembelajaran toleransi melalui metode bercerita di Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an 
Ruhama Takengon, diantaranya: (a) Masih ada anak yang belum dapat mengendalikan rasa sabar 
dengan baik; (b) Terkadang anak kurang memperhatikan cerita yang diberikan oleh guru, (c) 
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Kurangnya media atau alat peraga guru di dalam penerapan pembelajaran toleransi, dan (d) 
Kurangnya keterlibatan orang tua untuk mendukung toleransi anak karena sebagian besar orang 
tua waktunya hanya di kantor di ladang dan sebagainya.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kendala yang di hadapi guru 
dalam proses penerapan pembelajaran toleransi anak usia dini di taman kanak-kanak al-qur’an 
ruhama yaitu: anak masih kurang sabar, kurangnya media, dan kesibukan orang tua dalam 
memperhatikan anak-anaknya.  

Adapun solusi untuk mengatasi kendala dalam penerapan pembelajaran toleransi ibu Ilma 
Safitri mengemukakan pendapatnya:  

“Memberi cerita yang baik kepada anak agar dapat saling berbagi dengan temannya. 
Memberikan contoh prilaku yang baik kepada peserta didik. Melakukan pendekatan dan 
mengajak anak agar mau saling membantu sesama teman. Mengawasi dan mengajari anak 
pada saat bermain sehingga anak bisa terbiasa untuk saling menunggu giliran” (Hasil 
wawancara dengan ibu Ilma Fitri 24 agustus 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa solusi yang dihadapi guru 
dalam proses penerapan pembelajaran toleransi melalui metode bercerita anak usia dini di taman 
kanak-kanak al-qur’an ruhama takengon adalah memberi cerita kepada anak, memberikan 
contoh dan prilaku yang baik kepada peserta didik dan melakukan pendekatan dan memberikan 
bimbingan dengan sikap yang lembut dan mudah dimengerti oleh anak, agar mau saling bersabar 
sesama teman. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pembelajaran toleransi sangatlah penting dalam 
kehidupan anak, baik dalam berkata-kata maupun dalam bertingkah laku. Dalam hal ini toleransi 
berarti menghormati dan belajar dari orang lain, menghargai perbedaan, bisa bersabar, sehingga 
tercapai kesamaan sikap. Penerapan pembelajaran dapat dilaksanakan di tk al –quran ruhama 
takengon, karena metode yang digunakan sangat variatif dan langsung menyentuh anak, sehingga 
anak mau mengikuti dan melaksanakan isi pembelajaran yang mereka peroleh dari guru. Seperti 
pendapat berikut bahwa apabila mulai sejak dini anak diberikan bimbingan dan pembinaan yang 
sebaik baiknya untuk mengekspresikan dirinya secara kreatif dan menghayati emosi yang 
bergejolak dalam dirinya, maka daya fantasi atau imajinasi, daya kreasi dan perasaan estetis, anak 
memperoleh rangsangan untuk berkembang dengan baik (Depdiknas, 2007: 2). Bagian ini 
terpenting dari keseluruhan isi artikel ilmiah. Tujuan pembahasan adalah (a) menjawab masalah 
penelitian atau menunjukkan bagaimana tujuan penelitian itu dicapai, (b) menafsirkan temuan-
temuan, (c) mengintegrasikan temuan penelitian ke dalam kumpulan pengetahuan yang telah 
mapan, dan (d) menyusun teori baru atau modifikasi teori yang ada. 

Nilai–nilai toleransi yang diterapkan di tk al-quran ruhama merupakan awal dari sikap 
menerima bahwa perbedaan bukanlah suatu hal yang salah, justru perbedaan harus dihargai dan 
dimengerti sebagai kekayaan, misalnya perbedaan ras, suku, prilaku, pendapat orang lain, dan 
lain sebagainya.dengan perbedaan tersebut diharapkan manusia bisa mempunyai sikap toleransi 
terhadap segala perbedaan yang ada, dan berusaha hidup rukun, baik anak dengan anak, anak 
dengan guru, atau anak dengan orang tua.  

Penerapan nilai-nilai toleransi pada anak TK Al-Quran Ruhama sejalan dengan definisi 
toleransi itu sendiri yaitu dalam bahasa arab kata toleransi berasal dari kata tasamuh yang berarti 
sikap membiarkan atau lapang dada, badawi mengatakan, tasamuh adalah pendirian atau sikap 
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yhang termanifestasikan pada kesediaan untuk menerima berbagai pandangan dan pendirian 
yang beraneka ragam meskipun tidak sependapat dengannya (Bahri, 2005:51) 

Toleransi menurut istilah berarti menghargai, membolehkan, membiarkan pendirian 
pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakukaan dan sebagainya yang lain atau yang 
bertentangan dengan pendiriannya sendiri, misalanya agama, ideologi, dan ras (Poerwadarminta, 
1976:829) 

Dari hasil penelitian dan konsep teori di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendidikan toleransi harus diajarkan sejak dini agar setelah dewasa bisa menjadi anak yang 
berbudi pekerti luhur. Dalam mengenalkan sikap toleransi pada anak dapat dilakukan dengan 
menunjukkan sikap menghargai orang lain, memberikan contoh yang baik, mengajarkan 
berbicara dengan hati-hati, dengan begitu anak akan terbiasa untuk menerapkan sikap yang sama 
seiring perkembangannya.  

Selanjutnya metode yang digunakan oleh guru TK Al–Quran Ruhama sudah sesuai dengan 
usia perkembangan anak. Dalam menerapkan pembelajaran toleransi dibutuhkan pemahaman 
guru dalam mendidik anak, dan di taman kanak-kanak al-qur’an ruhama takengon guru  mulai 
menerapkan nilai toleransi melalui metode bercerita, karena dengan menggunakan metode ini 
anak merasa senang dan guru dapat dengan mudah untuk mengajak anak menerapkan nilai-nilai 
toleransi seperti saling sapa atau memberi salam, sabar menunggu giliran, senang memberi 
kepada teman dan senang menolong orang lain.  

Pendidikan toleransi dapat dilakukan dengan beberapa pendekatan, yaitu perorangan 
(personal approach), pendekatan kelompok (interpersonal approach) dan pendekatan klasikal 
(classical approach) metode penyajiannya pun sangat beragam dan luwes melalui cerita, ceramah, 
permainan simulasi, tanya jawab, dan diskusi dan tugas mandiri (Sumaatmadja, 1990: 9). 
Singkatnya setiap bentuk sambung rasa dapat dimanfaatkan dalam proses pendidikan untuk anak 
usia dini. 

Selaras dengan pendapat di atas, penerapan pendidikan tolerasni dengan melalui metode 
bercerita  yang sudah diterapkan di Tk Al–Quran Ruhama. Beberapa hal yang harus di dimiliki 
guru dalam menggunakan metode bercerita yaitu kemampuan untuk bercerita dan menguasai 
materi-materinya. Agar anak didik dapat menerima pesan dari isi cerita yang disampaikan, 
seorang pendidik harus mampu membawakan sebuah cerita dengan baik dan sempurna supaya 
fungsi berfikir dan berfantasi serta kehalusinasi, dan perasaan dapat dibina dan dikembangkan. 

Sampai dan tidaknya isi pesan cerita yang dituturkan tergantung bagaimana seorang 
pendidik mengemas dan mempercantik sebuah cerita menjadi lebih hidup supaya anak didik 
lebih berkesan dan tidak cepat bosan.seorang pendidik hendaknya memperhatikan beberapa 
teknik dalam meyampaikan sebuah cerita. Cerita atau kisah yang disampaikan dengan baik, akan 
lebih menarik minat anak-anak untuk mendengarkan dan memperhatikannya.  

Ketika mengisahkan sebuah cerita sambil mengarahkan pandangan ke tempat duduk para 
peserta didik secara bergantian, maka ia akan merasakan kilauan cahaya mata yang bersinar, 
dengan pendengaran telinga yang tajam, dan guru dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk 
menanamkan sikap toleransi seperti anak bisa sabar menunggu giliran, anak bisa saling sapa, 
senang memberi kepada teman atau orang lain. 

Dampak penggunakan metode bercerita  

Dampak yang dirasakan oleh orang tua dan guru adalah anak terbiasa untuk saling 
bertoleransi dengan rekan-rekannya. Dampak yang paling dekat dirasakan oleh orang tua adalah 
anak menjadi lebih peduli dengan sesama bahkan dengan hewan disekitarnya dalam hal 
menunjukan toleransi hasil dari proses pembelajarannya. Misalnya anak suka memberikan 
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makanannya ke hewan sekitar seperti ayam, kucing dan hewan yang ditemukan anak 
dilingkungan rumah. 

Dampak lain yang ditimbulkan dari pendidikan toleransi dengan metode bercerita adalah 
anak lebih cepat memaafkan ketika terjadi perselisihan dengan rekan di kelasnya. Pendidikan 
toleransi  dapat dianalogikan seperti menanam pohon kelapa, memang sedikit lama namun akan 
berbuah pada waktunya. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran adalah perilaku hasil belajar 
yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran tertentu (Makmum Khairani, 2013:15). Lebih spesifik lagi pembelajaran 
merupakan proses komunikasi antara guru dan siswa (Hidayah dan Sugiarto, 2006:3). 
Komunikasi pada proses pembelajaran adalah siswa, sedangkan komunikatornya adalah guru dan 
siswa. Jika siswa menjadi komunikator terhadap siswa lainnya dan guru sebagai fasiliator akan 
terjadi proses interaksi dengan kadar pembelajaran yang tinggi. 

Dampak yang terlihat dari penerapan pembelajaran toleransi di Tk Al-Quran Ruhama 
sejalan dengan pendapat bahwa sikap toleransi adalah sekumpulan perilaku yang dipraktekan atas 
dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran yang menjadikan individu, keluarga atau kelompok 
dapat menolong dirinya sendiri dalam bidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan 
derajat kesehatan masyarakat (Hidayah dan Sugiarto, 2006: 3). 

Pembelajaran toleransi kepada anak usia dini sangat penting di lakukan karena dimulai 
dari sejak dinilah anak–anak akan terbiasa untuk melatih hidup penuh rasa toleransi dan cinta 
sesama. Anak usia dini telah bisa diajarkan tentang arti saling menghormati, saling membantu, 
dan bekerjasama dan mengedukasi anak bagaimana cara sederhana melakukan toleransi dimulai 
dari diri sendiri, keluarga, teman dan lingkungan sekitar, masa kanak-kanak merupakan awal bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak yang akan membawa dampak dalam kehidupan anak 
selanjutnya (Koentjaningrat, 2005: 42). 

Simpulan dan Saran  

Penerapan pembelajaran toleransi anak melalui metode bercerita di Taman Kanak-Kanak Al-
Qur’an Ruhama Takengon dengan mengintegrasikan dalam setiap proses pembelajaran, mulai 
dari awal masuk, sampai pada akhir pembelajaran. Penerapan pembelajaran toleransi dengan 
metode bercerita, dimana guru menyampaikan cerita, kemudian anak diajak untuk berfikit 
tentang makna-makna toleransi itu sendiri. Dampak yang dihasilkan dari pembelajaran toleransi 
melalui metode bercerita di TK Al-Quran adalah anak menjadi lebih antusias mengikuti 
pembelajaran dan nilai-nilai toleransi yang dimiliki anak semakin baik hal ini tercermin dari 
tindakan anak seperti memberikan makanan kepada teman maupun kepada hewan yang ada di 
lingkungan anak. 

Adapun saran yang dapat dirangkum diantarnya pertama merancang metode yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa sehingga dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya, kedua selalu 
berkoordinasi dengan guru-guru dari sekolah lain dan mengadakan perencanaan yang optimal 
dan menyeluruh setiap akan mengajar di kelas, ketiga menerapkan berbagai macam metode dan 
media yang variatif dalam pembelajaran agar siswa senang mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
akan dipelajari tidak hanya puas dengan metode bercerita saja keempat memanfaatkan berbagai 
media-media yang ada di sekolah, sehingga pembelajaran meskipun lagu tidak menoton dan 
menjadi variatif, kelima meningkatkan profesionalitas dalam mengajar, keenam selalu 
memotivasi siswa agar selalu senang belajar dan menanamkan pada siswa bahwa belajar itu 
menyenangkan ketujuh menciptakan lingkungan yang kondusif dan kompetitif. 
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Abstrak Penelitian Pre Eksperimental dengan desain one shot case study yang berjudul Pengaruh 
Bermain Sosial Terhadap Pembentukan Karakter Peduli Sosial Anak Kelompok B5 di Tk Vita 
Sejahtera Palembang, mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh bermain sosial terhadap 
pembentukan karakter peduli sosial. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling peduli sosial anak yang masih rendah di kelas B5 dengan jumlah 26 anak. Hal ini dapat 
dibuktikan bahwa peduli Sosial sebanyak 13 anak (50%) dengan kategori BSB, 8 anak (30%) dengan 
kategori BSH, dan 4 anak (15%) dengan kategori MB. sebanyak 1 anak (3%) termasuk dalam kategori 
BB. Setelah diberi perlakuan dengan = 77,11 dan S =16,6 dengan kategori berkembang sesuai 
harapan Berdasarkan hasil perhitungan Uji t didapat pengambilan keputusan bahwa nilai 
t_hitung=4,46 ≥ nilai t_(tabel )=1,71 dengan taraf signifikan 5% dan dk= (25) sehingga disimpulkan 
terdapat pengaruh bermain sosial terhadap pembentukan karakter peduli sosial anak kelompok B di 
Tk Vita Sejahtera Palembang. Setelah. 3 dari 4 Indikator yang mencul adalah indikator memiliki rasa 
bertanggung jawab, memberi bantuan, dan bersosialisasi terhadap sesama, sedangkan indikator 
yang belum muncul adalah menunjukan rasa empati. Melihat hasil yang diperoleh disarankan bagi 
peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang sama dengan aspek pengembangan yang berbeda. 

Kata kunci: bermain sosial, karakter peduli social 

Abstract Pre Experimental Research with a one shot case study design which is titled Effect of Social 
Berman on the Formation of Character of Child Caring Peduli of BS Group at Tk Vita Sejahtera 
Palembang, has a goal to know the effect of social play on the formation of social care character The 
sampling technique used is purposive sampling social child who is still low in class B5 with the number 
of 26 children can be proved that care Sostal as many as 13 children (50%) with the category of BSB, 8 
children (30%) with BSH category, and 4 children (15%) with MB, category as much as (3% ) included 
in the BB category After being treated with = 77,11 and S=16,6 with the category developed according 
to expectations Based on the calculation Test r obtained decision that the count value t_hitung=4,46 
≥ nilai t_(tabel )=1,71 with 5% significant level and dk=(25) so that concluded there is a benmann 
social effect on the formation of social character of children of group B in Tk Vita Sej ahtera Palcbbang 
After and 4 indicator that mencul is indicator has a sense of responsibility to give and socialize to others 
while indicators that have not appeared is showing empathy Seeing the results obtained is advisable 
for researchers then do the same research with different development aspck. 

Keywords: play social, social caring characters 

Pendahuluan  

Anak usia dini tengah tumbuh dan berkembang, berjalan mengikuti hukum perkembangan, 
artinya secara umum manusia berkembang mulai dari janin bayi, kanak-kanak, remaja, dewasa, 
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dan tua, yang kecepatan perkembangannya berbeda-beda, mulai dari cepat, stabil, melambat dan 
berhenti. Semakin tinggi usianya semakin banyak pengalaman yang diperoleh sehingga semakin 
banyak kemampuan yang didapat anak. Masa perkembangan anak usia dini sangat terbatas, tetapi 
sangat menentukan masa depan anak. Terbatas karena hanya sampai usia 6/7 tahun, sangat 
menentukan karena periode ini periode emas (golden age). Periode emas karena setelah usia 6 
tahun perkebangan neuron mulai mengalami penurunan dan berhenti pada usia tertentu. 
Pendidikan anak usia dini memiliki peran strategis bagi pembangunan anak bangsa, menjadi 
pondasi bagi perkembangan anak yang berpengaruh hingga dewasa. Jika pondasi itu baik, maka 
perkembangan itu akan baik dan sebaliknya. Oleh karena itu pendidikan anak usia dini tidak 
boleh dilakukan sembarangan tanpa ilmu pengetahuan yang memadai. Banyak konsep dan fakta 
yang ditemukan memberi penjelasan tentang periode keemasan pada masa usia dini, ketika 
semua potensi anak berkembang paling cepat. Beberapa konsep yang disandingkan untuk masa 
anak usia dini adalah masa eksplorasi, masa identifikasi/imitasi, masa peka, masa bermain, dan 
masa trozt alter 1 (masa membangkang tahap 1). Pada masa ini anak usia dini membutuhkan 
pendaping yang tepat dan cukup dari orang-orang dewasa disekitar mereka, sehingga mereka 
dapat menumbuhkan dan mengembangkan semua aspek perkembangan mereka seoptimal 
mungkin. Membangun pendidikan anak usia dini tidaklah sama seperti membangun pendidikan 
anak-anak pada usia sekolah dasar. Pendidikan anak usia dini yang dikenal dengan pendidikan 
prasekolah adalah pendidikan melalui pemberian kesempatan bagi anak untuk dapat 
membangun dunianya, yaitu dunia main. Main menjadi sarana untuk belajar sehingga dapat 
dikatakan bahwa belajar anak usia dini adalah bermain. Bermain merupakan kebutuhan dan 
sebagai aktivitas penting yang dilakukan anak-anak. Mengingat dunia anak adalah dunia 
bermain, melalui bermain anak memperoleh pelajaran yang mengandung aspek perkembangan 
kognitif, sosial, emosi, dan fisik. Melalui kegiatan bermain anak distimulasi untuk berkembang 
secara umum, baik perkembangan berfikir, emosi, maupun sosial. 

Berdasarkan observasi yang saya lakukan pada bulan februari-maret. Pada kenyataannya 
21 dari 26 anak belum memiliki karakter peduli sosial. Kepedulian sosial anak terhadap temannya 
masih kurang dilihat pada saat saya mengamati kegiatan belajar, ada salah satu temannya yang 
menangis, tetapi tidak ada respons atau tanggapan dari teman lainnya saat melihat salah satu 
temannya menangis, saya kembali mengamati pada saat jam istirahat ada salah satu anak yang 
terjatuh, hanya beberapa anak yang menolong temannya yang terjatuh, dan beberapa anak lainya 
hanya melihat saja temannya yang terjatuh. Pada hari lain saya kembali mengamati peduli sosial 
pada anak sebelum jam pelajaran dimulai, anak-anak masuk kekelas dan bercerita dengan teman 
akrabnya, ada salah satu anak yang memang pendiam, sebagai teman satu kelas anak tersebut 
tidak mengajak temannya yang pendiam untuk ikut bergabung. Adanya sikap acuh tak acuh 
terhadap teman sebayanya sehingga anak kurang mempedulikan hal yang telah terjadi disekitar 
mereka. Kurangnya rasa ingin membantu teman disekitarnya yang memiliki masalah. 
Penyebabnya dikarenakan Media sangat terbatas dan jarangnya anak-anak belajar berkelompok 
sehingga mereka tidak terbiasa mempedulikan keadaan disekitarnya.  

Media Pembelajaran yang sering di pakai di TK Vita Sejahtera hanya berupa gambar 
bentuk-bentuk yang di tempel di dinding TK tersebut. Model pembelajaran yang diterapkan oleh 
gurunya sangat membosankan sehingga anak tidak terlalu antusias ketika pembelajaran 
berlangsung. Observasi yang Peneliti lakukan ketika ia mengetahui bahwa masih sebagian besar 
anak belum memiliki rasa peduli sosial. Bagaimana agar anak tersebut bisa mengerti dan 
mengingat dalam satu Kegiatan. Kegiatan yang tidak membosankan, Kegiatan Proses belajar yang 
menekankan Karakter Peduli Sosial yang baik sehingga tidak hanya di sekolah anak dapat 
memiliki rasa peduli sosial melainkan di lingkungan sekitar mereka juga dapat menerapkan rasa 



Indonesian Journal of Islamic Early Childhood Education  Vol. 3 No. 2, December 2018: 255-262 
 

257 

peduli sosial yang mereka miliki. Maka dari itu, Penulis menemukan solusi terbaik agar dapat 
memecahkan masalah di TK Vita Sejahtera khususnya pada Usia 5-6 Tahun yaitu dengan 
“Bermain Sosial” Karena Pada dasarnya, bermain adalah sarana belajar bagi anak usia dini, 
melalui bermain anak-anak dapat mengenal dan berinteraksi dengan lingkungannya dalam 
rangka memenuhi kebutuhan perkembangan dan pertumbuhan.   

Hasil penelitian pernah dilakukan oleh Putri Admi Perdani (Jurnal Pendidikan Anak Usia 
Dini Volume 8 Edisi I, April 2014) Dalam Judul Peningkatan Keterampilan Sosial Anak Melalui 
Permainan Tradisional. Data praintervensi diperoleh data sebanyak 4 orang siswa (20%) 
dinyatakan “belum mencapai target”, yaitu 2 orang siswa dengan presentase nilai 68,42% dan 
57,89% masuk kedalam kriteria “baik”; 2 orang siswa dengan presentasenilair 45,61% dan 38,60% 
masuk kedalam kriteria “cukup”, dengan rerata kenaikan sebesar 42,55%. Hasil penelitian post-
intervensi eorang siswa yang dinyatakan “belum mencapai target” yaitu dengan jumlah nilai 
sebesar 69,30% walaupun termasuk ke dalam kriteria “baik”. Seorang siswa mampu mencapai 
peningkatan keterampilan sosial dengan nilai sempurna yaitu sebesar 100%, dengan rerata 
sebesar 54,13. Diperoleh data Hasil pre-test dan post-test terjadi peningkatan pada aspek adaptasi 
yaitu indikator ke-16 (Anak mau memberikan pujian), yaitu terjadi perubahan pada keterampilan 
anak untuk mau memberikan pujian kepada temannya ketika bermain bersama. Peningkatan 
terendah terjadi pada aspek partisipasi yaitu indikator ke-12 (anak mau bermain dengan teman 
dekat) karena sudah banyak anak yang mampu mempraktikkan keterampilan sosialnya dalam hal 
mau bermain dengan teman dekat. 

Metode  

Desain penelitian yang digunakan adalah: 

Tabel 1.1 Desain Penelitian One Shot Case Study 

 

 
(Arikunto, 2013:124) 

 
 Sebelum menggunakan uji t untuk melihat pengaruh bermain sosial terhadap peduli 
sosial anak, data harus dipastikan berkontribusi pada kurva normal. Untuk itu harus dilakukan 
uji normalitas terhadap data yang diperoleh dengan kriteria pengujian 
𝑋𝑋²ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑔𝑔≤𝑋𝑋²𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡berdistribusi normnal, sedangkan𝑋𝑋²ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖≥𝑋𝑋²𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡tidak berdistribusi normal. 

Jika data yang dianalisis berdistribusi normal, maka digunakan statistika paragmetrik. Uji 
statistik yang akan digunakan adalah Uji t dengan rumus sebagai berikut : 

 
 

 

(Sugiyono, 2014: 250) 
 

Gambar 1. Memunculkan Style dalam Template Jurnal 
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Hasil Penelitian dan Analisis  

Tabel 2.1 Nilai Posstest Peduli Sosial Anak di Kelompok B TK Vita Sejahtera Palembang 

Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
82-100 
63-81 
44-62 
25-43 

BSB 
BSH 
MB 
BB 

13 
8 
4 
1 

50% 
30% 
15% 
3% 

 Total 26 
 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat yaitu pada interval pertama dengan nilai 82-100 

sebanyak 13 anak (50%) termasuk dalam kategori berkembang sangat baik (BSB). Sedangkan 
interval kedua dengan nilai 63-81 sebanyak 8 anak (30%) termasuk dalam kategori berkembang 
sesuai harapan (BSH). Kemudian pada interval ketiga dengan nilai 44-62 sebanyak 1 anak (15%) 
dengan dalam kategori mulai berkembang (MB). Dan interval terakhir dengan nilai 25-43 
sebanyak 1 anak (3%) termasuk dalam kategori belum berkembang (BB). Dari tabel tersebut dapat 
disajikan dalam gambar grafik batang di bawah ini. 

 

 
Gambar 2.  Diagram Batang Nilai Peduli Sosial Anak Kelompok B TKVita Sejahtera Palembang 
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Langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam mengambil kesimpulan dari hipotesis 
adalah sebagai berikut. 

Berdasarkan perumusan hipotesis, yaitu:  

H0 : Tidak Terdapat Pengaruh Bermain Sosial Terhadap Peduli Sosial Anak di Kelompok 
B TK Vita Sejahtera Palembang. 

Ha: Terdapat Pengaruh Bermain Sosial Terhadap Peduli Sosial Anak di Kelompok B TK 
Vita Sejahtera Palembang. 

Menentukan t hitung  

Sebelum melakukan perhitungan uji-t, terlebih dahulu menghitung nilai yang 
dihipotesiskan atau nilai Kriteria Keberhasilan Minimum (KKM) yaitu batas bawah pada interval 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Kemudian membandingkan nilai rata-rata dan standar 
deviasi posttest untuk menentukan x1 berikut ini dapat dilihat perhitungan uji t :Apabila hasil 
yang disajikan cukup panjang, penyajian dapat dilakukan dengan memilah-milah menjadi 
subbbagian-subbagian sesui dengan penjabaran masalah penelitian. Apabila bagian ini pendek, 
atau apabila kedua bagian itu tidak mungkin dipisah, bagian hasil memuat bagian-bagian rinci 
dalam bentuk subtonik-subtonik yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian.  

Diketahui : x = 77,11 
S = 16.61 
  µ0 = 63 
    n = 26 

t = 
X 1−µ0

s
√𝑛𝑛

 

t = 77,11−63
16,61
√26

  

t= 14.11
16,11/5.09

 = 14,11
3,16

 = 4,46 

Menentukan t tabel 

Menurut Arikunto (2013: 349) t tabel didapat dari distribusi t dengan peluang (1-α) dan dk 
= (n-1) dk = (26-1) = 26, nilai α = 0,05. Sehingga t (0,95 :25) = 1,73 

Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujian hipotesis adalah: tolak H0 jika t ≥ t 1–α dan terima Ha dalam hal lainnya. 
Untuk mengambil kesimpulan mengacu kepada kriteria: bila harga thitung ≤dari ttabel H0 
diterima Ha Ditolak. Bila thitung ≥ dari ttabel H0 Ditolak Ha Diterima. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji t didapat pengambilan keputusan diatas terlihat bahwa nilai t hitung 4,46 ≤ ttabel 
1,71 dengan α (0,05) dan dk (25). Berarti tolak H0 diterima Ha dapat disimpulkan ada Pengaruh 
Bermain Sosial Terhadap Peduli Sosial Anak di Kelompok B TK Vita Sejahtera Palembang. 

Pembahasan  

Berdasarkan uraian diatas mengenai analisi terhadap hasil lembar observasi anak, dapat dilihat 
bahwa terdapat pengaruh bermain sosial terhadap peduli sosial anak di TK Vita Sejahtera 
Palembang Hal ini dapat dilihat dari hasil rekapitulasi nilai posttest peduli sosial anak dengan 
konversi skor pada peduli sosial anak secara menyeluruh atau seluruh indikator yang telah 
direkapitulasi dan dikonveksi dari skor menjadi nilai. Kemudian dikategorikan berdasarkan 
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peduli sosial anak. Nilai 82-100 sebanyak 13 anak dengan persentase 54% termasuk dalam 
kategori berkembang sangat baik (BSB). Sedangkan interval kedua dengan nilai 63-81 sebanyak 8 
dari 26 anak dengan persentase 30% termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH). 
Kemudian pada interval ketiga dengan nilai 44-62 sebanyak 4 dari 26 anak dengan persantase 
15% termasuk dalam kategori mulai berkembang (MB). Dan interval terakhir dengan nilai 25-43 
sebanyak 3 dari 26 anak dengan persentase 3% termasuk dalam kategori belum berkembang (BB). 

Nasiti Mufidah (2014: 235) Salah satu standar tingkat pencapaian perkembangan anak 
yaitu anak sudah dapat menunjukkan sikap peduli sosial dalam setiap kegiatan.Untuk 
menumbuhkan kepekaan anak terhadap orang yang lain diperlukannya  kegiatan-kegiatan 
bermain bersama yang menarik perhatian anak agar anak memiliki rasa bersosialisasi. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan teori Suyadi (2010: 109) mengemukakan kepekaan anak terhadap orang 
lain ketika bersosialisasi dalam kehidupan sehari-hari.  

Simpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh data 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖=4,46 sedangkan 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 =1,71 dengan 
α= 0,05 dan dk= 25 berarti dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh bermain sosial terhadap 
peduli sosial anak di kelompok B TKVita Sejahtera Palembang, Sehingga Ha diterima dan Ho 
ditolak. Peduli Sosial anak dengan bermain sosial yang diamati yaitu menunjukan rasa empati, 
memiliki rasa bertanggung jawab, memberi bantuan, bersosialisasi terhadap sesama. 

Ketika  proses pembelajaran dengan bermain sosial berlangsung anak menunjukan rasa 
empati, memiliki rasa bertanggung jawab, memberi bantuan, bersosialisasi terhadap sesama 
Peduli Sosial anak sebanyak 13 anak (50%) dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 8 
anak (30%) dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 4 anak (15%) dengan 
kategori Mulai Berkembang (MB). sebanyak 1 anak (3%) termasuk dalam kategori belum 
berkembang (BB). 
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Abstrak Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan pemahaman 
tentang kurikulum 2013 pada guru-guru Raudatul Atfal (RA) di Kecamatan Pontang Kabupaten 
Serang. Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Participatory Ac-
tion Research (PAR). Untuk mengumpulkan data dan menganalisisnya, pengabdi menggunakan 
sharing, wawancara mendalam, dan focus group discussion (FGD). Kegiatan ini diikuti oleh 13 RA, 
yaitu RA Al-Khairiyah Pontang, RA Al Islamiyah, RA Sultan Agung Tirtayasa, RA Ashabul 
Maimanah Sidayu, RA Al-Khairiyah Boyongbong, RA Mathla’ul Anwar, RA Al-Khairiyah Domas, 
RA Al Khairot, RA Hidayatussibyan, RA Ar-Rohmani, RA Al-Amaliya, RA Cahaya Pertiwi Banten, 
RA Al Khairiyah Kelepian. Setelah dilakukan program pendampingan kurikulum 2013 di RA yang 
ada di Kecamatan Pontang, terdapat perubahan-perubahan mendasar pada para peserta pendamp-
ingan, diantaranya: (1) memiliki pengetahuan tentang kurukulum 2013, (2) mampu menerapkan 
kurikulum 2013 yang inovatif dan kreatif. (3) terjadinya perubahan terhadap paradigma kurikulum 
2013 yang dapat meningkatkan kemampuan, potensi, dan perkembangan anak usia dini di RA di 
Kecamatan Pontang. 

Kata kunci: pendampingan, kurikulum 2013, guru raudatul atfal 

Abstract The aim of this community service activity (PKM) was to improve understanding of the 
2013 curriculum in Raudatul Atfal (islamic kindergarten) teachers in Pontang sub-district, Serang 
regency. The method used in this community service activity is Participatory Action Research 
(PAR). To collect data and analyze it, researchers used sharing, in-depth interviews, and Focus 
Group Discussions (FGD). This activity was attended by 13 RA, i.e. RA Al-Khairiyah Pontang, RA 
Al Islamiyah, RA Sultan Agung Tirtayasa, RA Ashabul Maimanah Sidayu, RA Al-Khairiyah Boyong-
bong, RA Mathla’ul Anwar, RA Al-Khairiyah Domas, RA Al Khairot, RA Hidayatussibyan, RA Ar-
Rohmani, RA Al-Amaliya, RA Cahaya Pertiwi Banten, RA Al Khairiyah Kelepian.  After the curric-
ulum 2013 assistance program conducted in RA in Pontang sub-district, there were fundamental 
changes to the participants, i.e. (1) having knowledge about the 2013 curriculum, (2) being able to 
apply the innovative and creative 2013 curriculum. (3) a change in the paradigm of the 2013 curric-
ulum which can improve the ability, potency, and development of early childhood in RA Pontang 
sub-district. 

Keywords: assistance, 2013 curriculum, raudatul atfal teachers 

Pendahuluan  

Kurikulum merupakan alat untuk membantu pendidik dan seluruh komponen satuan pendidi-
kan dalam memberikan pengalaman belajar kepada anak secara positif, bermakna, fungsional, 
membekas, serta memperlancar keseluruhan proses pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan 
dan karakteristik peserta didik yang dilayani. Mengingat begitu penting dan besarnya kegunaan 
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kurikulum, pengembangan kurikulum untuk satuan pendidikan anak usia dini harus dilakukan 
dengan hati-hati, cermat dan penuh bertanggung jawab.  

Satuan pendidikan PAUD menangani peserta didik pada kelompok usia potensial yang 
sekaligus sebagaiusia kritis, yaitu usia emas (golden ages), pihak-pihak yang terlibat dalam 
pengembangan kurikulum pendidikan anak usia dini harus merupakan orang-orang yang betul-
betul peduli, mencintai, dan bersedia sepenuh hati dalam membantu pertumbuhan dan perkem-
bangan anak secara optimal, cita-cita pembangunan pendidikan anak usia dini  

Istilah kurikulum muncul untuk pertama kalinya dan digunakan dalam bidang olah raga. 
Secara etimologis curriculum yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang artinya pelari dan 
curere yang berarti “tempat berpacu‟. Jadi istilah kurikulum pada zaman Romawi kuno mengan-
dung pengertian sebagai suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai garis 
finish. Pada tahun 1855, istilah kurikulum dipakai dalam bidang pendidikan yang mengandung 
arti sejumlah mata pelajaran pada perguruan tinggi. Dalam kamus webster kurikulum diartikan 
dalam dua macam yaitu: a) sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajari murid 
di sekolah atau perguruan tinggi untuk memperoleh ijazah tertentu. b) sejumlah mata pelajaran 
yang ditawarkan oleh suatu lembaga pendidikan atau departemen (Hidayat, 2013, p.20).  

Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang memiliki peran strategis karena se-
luruh kegiatan pendidikan berpusat pada kurikulum (Hamalik, 2013). Kurikulum memang kunci 
dalam pendidikan, serta berkaitan dengan penentu arah, isi, dan proses pendidikan yang menen-
tukan macam dan kualifikasi lulusan suatu lembaga. Dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 19, istilah kurikulum diartikan sebagai 
perangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu.  

Lebih lanjut dalam pasal 36 ayat 3 disebutkan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jen-
jang dan jenis pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan mem-
perhatikan peningkatan iman dan takwa; peningkatan akhlak mulia; peningkatan potensi. Kecer-
dasan dan minat peserta didik; keragaman potensi daerah dan lingkungan; tuntutan pem-
bangunan daerah dan nasional; tuntutan dunia kerja; perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni; agama; dinamika perkembangan global dan persatuan nasional dan nilai-nilai 
kebangsaan (Suyadi dan Dahlia, 2014, p.3). 

Kurikulum 2013 adalah pedoman pengajaran yang terdiri dari empat aspek penilaian yaitu 
pengetahuan, keterampilan, sosial, dan spiritual. Beberapa komponen yang ada di dalamnya an-
tara lain:  
1. Tujuan. Masing-masing jenjang pendidikan memiliki tujuan kurikulum yang berbeda. Hal 

ini menyesuaikan dengan perkembangan kognitif dan sosial anak. Karena itulah materi yang 
ada di SD tidak sama dengan SMP atau yang lebih tinggi. Dengan tujuan agar siswa mudah 
memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru.  

2. Isi. Komponen kurikulum yang paling utama adalah bahan ajar yang diberikan kepada murid 
untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Bahan yang diajarkan harus sesuai dengan perkem-
bangan siswa, mengandung pengetahuan ilmiah, dan mampu dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. 

3. Strategi. Perkembangan kurikulum di Indonesia memang mengalami beberapa fase untuk 
menyesuaikan peningkatan tujuan pendidikan. Karena itulah metode dan strategi mengajar 
harus mampu menunjang kegiatan siswa agar bisa memenuhi standar yang dipatok. Dengan 
menggunakan media pembelajaran yang cocok dan menarik, akan merangsang keinginan 
murid untuk belajar sehingga hasil yang didapatkan akan lebih baik.  
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4. Evaluasi. Tahapan akhir namun sangat berpengaruh dalam pengembangan kurikulum yaitu 
evaluasi. Hasil pembelajaran akan diketahui untuk memberikan penilaian apakah penera-
pannya sudah sesuai dengan kondisi siswa atau perlu dilakukan perbaikan. Pada kasus K-13 
misalnya hanya berlaku selama satu tahun saja dan pendidikan Indonesia kembali 
menggunakan pedoman pengajaran berbasis KTSP hingga sekarang. 

Pada dasarnya, kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pem-
belajaran. Kurikulum dipersiapkan untuk siswa dalam rangka memberi pengalaman baru yang 
dapat dikembangkan seiring dengan perkembangan mereka sebagai bekal kehidupannya. Kuriku-
lum erat kaitannya dengan teori pendidikan karena penyusunan kurikulum mengacu pada satu 
atau beberapa teori kurikulum.  

Landasan dalam pengembangan kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: (a) aspek folosofis 
didasarkan atas landasan folosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai akademik, 
kebutuhan peserta didik dan masyarakat serta kurikulum berorientasi pada pengembanganan 
kompetensi. landasan filosofis merupakan gagasan yang bersumber dari filsafat dan dijadikan pe-
doman dalam pendidikan. Dalam dunia pendidikan filsafat digunakan sebagai penentu arah dan 
tujuan pendidikan. Untuk itu perlu adanya kejelasan pandangan hidup yang dianut suatu ke-
lompok masyarakat atau bangsa karena hal ini akan sangat berpengaruh terhadap tujuan pendidi-
kan yang akan dicapai; (b) aspek yuridis adalah aspek yang didasarkan pada penyempurnaan ku-
rikulum dan metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk 
daya saing karakter bangsa. Landasan yuridis adalah gagasan yang bersumber pada peraturan pe-
rundangan yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam pendidikan; (c) aspek teoretis identik 
dengan suatu gagasan atau pernyataan yang sudah dianggap benar dan dijadikan pedoman dalam 
berpikir dan bertindak. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan prinsip relevansi, 
yaitu prinsip yang paling dasar dalam kurikulum. Sejak tahun ajaran baru 2013/2014, Indonesia 
memberlakukan kurikulum baru yang disebut dengan kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi 
dan karakter sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini. Dalam kurikulum 
ini, pendekatan pembelajaran yang digunakan, menggunakan pendekatan tematik dan 
konstektual. Diharapkan dengan implementasinya kurikulum 2013, akan mengantarkan lulusan 
pendidikan yang produktif, kreatif, inovatif dan berkarakter.   

Metode  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
tentang kurikulum 2013 pada guru-guru Raudatul Atfal (RA) di kecamatan Pontang kabupaten 
Serang. Pendekatan yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Participa-
tory Action Research (PAR). Fernandes dan Tandon (1993) menyatakan bahwa PAR merupakan 
penelitian yang menekankan adanya kolaborasi dari pelaku dan peneliti dengan tujuan 
perubahan situasi atau perilaku, pengetahuan yang bertambah, dan kemampuan yang bertambah. 
PAR adalah metode riset yang dilaksanakan secara partisipatif di antara warga masyarakat dalam 
hal ini adalah guru-guru RA yang ada di Kecamatan Pontang Kabupaten Serang. Pengabdi tidak 
memisahkan diri dari situasi masyarakat yang didampingi, melainkan melebur ke dalamnya dan 
bekerja bersama dengan guru-guru RA di kecamatan Pontang kabupaten Serang dalam 
melakukan PAR. Untuk mengumpulkan data dan menganalisisnya, pengabdi menggunakan 
sharing, wawancara mendalam (in-depth interview), dan kelompok diskusi terarah (Focus Group 
Discussion).  

Hasil Penelitian dan Analisis  
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Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa pemahaman dan keterampilan menyusun ku-
rikulum 2013, RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), RPPM (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan) dan kegiatan semester. Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan tiga 
tahapan, di mana tahap pertama merupakan tahap persiapan. Tahap selanjutnya merupakan 
tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian.  Dalam tahap ini, pengabdi melakukan kegiatan work-
shop peningkatan mutu pembelajaran yang dituangkan dalam RPPH dan RPPM kurikulum 2013. 
Tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi atas hasil yang telah 
dicapai oleh peserta pelatihan. Masukan dan perbaikan lebih lanjut dapat dilakukan pada tahap 
ini. 

Tahap I Persiapan   

Pada tahap ini tim pendamping melakukan survei pendahuluan untuk melihat kondisi di 
lapangan. Beberapa hal yang dilakukan dan diperoleh pada tahap ini adalah:  
1. Menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan tim dalam program pendampingan penyusu-

nan RPPM dan RPPH. Tim menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan ke pihak RA (ketua 
IGRA PC Pontang dan guru-guru) dan ada antusiasme ingin mengikuti program pendamp-
ingan karena mereka merasa masih butuh dengan pengetahuan merancang RPPM dan 
RPPH.  

2. Melakukan pengamatan dokumen RPPM dan RPPH yang menjadi pengangan guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh informasi 
bahwa secara umum guru telah membuat membuat RPPH sendiri sesuai dengan pengalaman 
yang mereka miliki, namun tidak mengacu pada kurikulum 2013.  

3. Melakukan pengamatan terhadap proses belajar mengajar guru di kelas. Berdasarkan hasil 
pengamatan, dalam proses pembelajaran didominasi dengan pemberian lembar kerja anak. 
Belum lagi anak dipaksa memegang pensil untuk menulis angka atau huruf tanpa mem-
bangun konteks belajar lebih dahulu. Dalam hal ini, aspek kogitif atau intelektual mem-
peroleh stimulus besar sedangkan aspek yang lain terabaikan.    

4. Focus Group Discussion dilaksanakan pada hari minggu tanggal 21 Juli 2018. Kegiatan ini dii-
kuti oleh tim dosen pendamping dan pengurus IGRA dan guru-guru RA di Kecamatan Pon-
tang. Dari FGD inilah tim pendamping menyampaikan temuan-temuan hasil dari pengama-
tan, kemudian muncul rencana untuk mengadakan workshop untuk 13 lembaga RA di keca-
matan Pontang dan masing-masing lembaga mengirimkan 2 (dua) orang gurunya untuk 
mengikuti workshop tersebut. Berdasarkan kesepakatan, tim kemudian menyusun jadwal 
kegiatan pendampingan sebagai berikut:   

Tabel 1. Jadwal Kegiatan 

No. Hari/Tanggal Nama Kegiatan Peserta Tempat 
1 Sabtu,   

15-07-2018  
Observasi lapangan    3 peneliti  RA Al-Khairiyah 

Kec. Pontang  
2 Sabtu,  

21-07-2018  
FGD dengan Pengurus IGRA 
PC Pontang  

3 peneliti  RA Al-Khairiyah 
Kec. Pontang  

3 Minggu,  
22-07 -2018  

Workshop Kurikulum 2013  3 peneliti  RA Al-Khairiyah 
Kec. Pontang  

4 Sabtu,   
28-07-2018  

Pendampingan dalam menyusun 
RPPM   

3 peneliti  RA Al-Khairiyah 
Kec. Pontang  

5 Minggu,   
29-07-2018 

Pendampingan dalam menyusun 
RPPH 

3 peneliti  RA Al-Khairiyah 
Kec. Pontang 

Tahap II: Pelaksanaan Workshop Kurikulum 2013  
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Dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 22 Juli 2018. Workshop ini dilaksanakan sesuai 
dengan pemetaan sebelumnya peserta workshop ini adalah guru-guru sebagaian besar sudah 
memiliki jam mengajar yang cukup. Tim dosen bertindak sebagai fasilitator, dengan narasumber 
dari praktisi PAUD Dinas Kabupaten Serang yaitu Ibu Yusdiana, M.Pd. 

Materi selanjutnya dalam kegiatan PKM ini adalah menyusun RPPH sesuai dengan 
kurikulum 2013. Setelah itu, dilanjutkan dengan workshop. Pada sesi ini peserta melakukan eval-
uasi diri tentang RPPH yang sudah mereka buat sebelumnya, kemudian mereka melakukan revisi 
RPPH berdasarkan masukan yang diberikan oleh narasumber. Secara umum kegiatan berjalan 
lancar dan semua peserta yang hadir merasa sangat menikmati materi-materi yang disampaikan 
oleh tim pendamping. Setiap sesi diikuti dengan penuh semangat. Hal ini selain karena materi 
yang diperoleh berdasarkan kebutuhan mereka, juga karena jarang ada kegiatan seperti ini. Tin-
dak lanjut dari kegiatan ini adalah pendampingan penyusunan RPPM dan RPPH.  Kegiatan pen-
dampingan penyusunan RPPM dan RPPH diikuti oleh seluruh guru-guru RA. Tujuannya adalah 
menyusun RPPM dan RPPH secara intensif. Dalam kegiatan ini, peserta membentuk beberapa 
kelompok sesuai wilayah RA, yaitu wilayah Pontang, Tanara dan Domas. 

 
Gambar 1.  Contoh RPPM, RPPH dari Pemateri 

Tahap III: Evaluasi Program   

Evaluasi diberikan dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari kegiatan pendamp-
ingan kurikulum 13.  Peserta kegiatan terlihat antusias dengan materi kurikulum 2013 yang 
diberikan. Hal ini terlihat dari awal hingga akhir acara, semua peserta mengikuti dengan baik. 
Berdasarkan hasil kegiatan dapat diidentifikasi mengenai tingkat pemahaman peserta adalah 
bahwa 80% peserta pengabdian memahami konsep peningkatan mutu pembelajaran. Pema-
haman yang mencapai 80% terhadap materi ini, tidak lepas dari metode yang dipakai oleh nara-
sumber yakni dengan langsung membagi peserta menjadi beberapa kelompok untuk 
mendiskusikan tema-tema dari materi yang diberikan, kemudian dipresentasikan.  

Guru-guru RA yang tergabung dalam IGRA PC Pontang sudah memahami logika 
penyusunan RPPH berdasarkan Permendikbud RI Nomor 146 Tahun 2014 tentang kurikulum 
PAUD. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa program pengabdian ini 
dapat dikatakan berhasil. Keberhasilan ini dapat dilihat dalam: (1) Adanya kesesuaian materi 
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dengan kebutuhan guru-guru RA untuk meningkatkan mutu pembelajarannya, (2) selalu adanya 
respon yang positif dari peserta mengingat kegiatan pengabdian merupakan kebutuhan guru da-
lam rangka peningkatan profesionalitasnya.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan Pontang Kabupaten Se-
rang, sebanyak 13 RA. Lokasi RA yang sebagian besar terletak pada daerah yang agak terpencil 
mengakibatkan para guru jarang terlibat dalam kegiatan-kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh 
Perguruan Tinggi. Dampaknya para guru di wilayah ini masih kurang memahami kurikulum 
2013. Berikut ini adalah gambaran keberadaan RA dan guru RA di kecamatan Pontang kabupaten 
Serang:  

Tabel 1. Data RA, Guru dan Siswa Kecamatan Pontang Kabupaten Serang 

No Nama Raudhatul Athfal Banyak Guru Banyak siswa 
1 RA Al-Khairiyah Pontang   7 40 

2 RA Al-Islamiyah  4 30 

3 RA Sultan Agung Tirtayasa 4 40 

4 RA Ashabul Maimanah Sidayu 4 35 

5 RA Al-Khairiyah Bayongbong 2 30 

6 RA Mathla’ul Anwar  3 30 

7 RA Al-Khairiyah Domas   3 35 

8 RA Al-Khairot  4 30 

9 RA Hidayatussibyan  5 40 

10 RA Ar-Rohmani  5 40 

11 RA Al-Amalia  3 30 

12 RA Cahaya Pertiwi Banten 2 25 

13 RA Al-Khairiyah Kelepian 4 30 

Jumlah 50 435 

Tabel 2. Keadaan Metode Pembelajaran RA Kecamatan Pontang Serang 

No. Nama RA Deskripsi 
1 
 

RA Al-Khairiyah  
Pontang 

Metode pembelajaran cukup bervariasi dan menarik. Kelas 
dibedakan atas 2 kelompok (kelompok A dan kelompok B), pemba-
gian kelas didasarkan atas usia anak, pembelajaran diberikan ber-
dasarkan kurikulum 2013   

2 RA Al-Islamiyah  Metode pembelajaran menyenangkan dan menarik, namun pen-
dekatan dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan usia anak.  

3 RA Sultan Agung  
Tirtayasa 

Metode mengajar cukup menarik dan bervariasi, hal ini didukung 
dengan relatif intens para guru mengikuti pelatihan PAUD  

4 
 

RA Ashabul  
Maimanah Sidayu   

Metode mengajar cukup menarik, anak dapat konsentrasi dan 
memperhatikan. Pendekatan terhadap perilaku anak sesuai dengan 
kebutuhan anak  

5 
 

RA Al-Khairiyah  
Bayongbong 

Metode pembelajaran menyenangkan, ruang kelas terpisah, dis-
esuaikan dengan usia anak namun pendekatan dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan  

6 
 

RA Mathla‟ul Anwar Metode mengajar cukup menarik dan bervariasi, hal ini didukung 
dengan para guru yang sering mengikuti kegiatan pelatihan PAUD  
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RA Al-Khairiyah  
Domas 

Metode mengajar cukup menarik, anak dapat konsentrasi dan 
memperhatikan. Pendekatan terhadap perilaku anak sesuai dengan 
kebutuhan anak  

8 RA Al-Khairot  Metode mengajar cukup menarik dan bervariasi, hal ini didukung 
dengan para guru yang sering mengikuti kegiatan pelatihan PAUD 

9 
 

RA Hidayatussibyan Metode mengajar cukup menarik, anak dapat berkonsentrasi dan 
memperhatikan. Pendekatan terhadap perilaku anak sesuai dengan 
kebutuhan anak  

10 RA Ar-Rohmani  Metode pembelajaran menyenangkan, anak berusia 2 - 4 tahun di-
jadikan satu kelas, namun pendekatan dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan 

11 RA Al-Amalia  Metode pembelajaran cukup bervariasi dan menarik. Kelas 
dibedakan atas 3 kelompok (kelompok 2 tahun, 3 tahun dan 4 ta-
hun), pembelajaran diberikan berdasarkan usia  

12 RA Cahaya Pertiwi 
Banten  

Metode mengajar cukup menarik dan bervariasi, hal ini didukung 
dengan para guru yang sering mengikuti kegiatan pelatihan PAUD 

13 RA Al-Khairiyah Kele-
pian 

Pembelajaran yang menyenangkan dengan metode mengajar sangat 
variatif dan juga disesuaikan dengan kebutuhan anak.  

Pembahasan  

Program pendampingan kurikulum 2013 pada guru-guru RA di kecamatan Pontang, kabupaten 
Serang ini berjalan dengan baik. Hal tersebut terlihat dari hasil pengamatan terhadap peserta pen-
dampingan yang antusias dalam mendengarkan materi, berdiskusi, dan bertanya. Hal ini karena 
dibutuhkan pemahaman yang mendalam dari berbagai pihak yang berkepentingan dengan 
kurikulum 2013, sehingga dalam implementasinya tidak terjadi kesalahpahaman dan kesalahan 
dalam menafsirkan ide-ide baru yang dikembangkan (Mulyasa, 2013, p.60).  Keberhasilan penye-
lenggaraan ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak, yaitu jurusan Pendidikan Islam Anak 
Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanud-
din Banten, IGRA PC Pontang, dan Dinas Pendidikan Kabupaten Serang.  

Hasil yang diperoleh dari adanya program pendampingan kurikulum 2013 ini yaitu, ber-
tambahnya pemahaman dan pengetahuan guru-guru RA tentang bagaimana membuat RPPH dan 
RPPM. Materi ini dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan tugas sebagai guru RA. Sejalan 
dengan pendapat Sukmadinata (2009, p.5) bahwa kurikulum merupakan suatu rencana yang 
memberi pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Hasil lain yang di-
peroleh dari program pendampingan kurikulum 2013 adalah adanya perubahan-perubahan men-
dasar pada para peserta pendampingan di antaranya: (1) memiliki pengetahuan tentang kuruku-
lum 2013; (2) mampu menerapkan kurikulum 2013 yang inovatif dan kreatif; (3) terjadinya pe-
rubahan  terhadap paradigma kurikulum pendidikan anak usia dini yang kemudian dapat 
meningkatkan kemampuan potensi dan perkembangan anak usia dini di RA di Kecamatan Pon-
tang.   

Pelaksanakan kegiatan pendampingan dengan menggunakan prinsip membelajarkan 
orang dewasa merupakan kunci keberhasilan. Peserta pendampingan yang merupakan orang de-
wasa, perlu digali pengalamannya di lapangan mengenai tugas dan fungsinya sebagai guru RA. 
Penyampaian materi harus praktis, mudah diterapkan, menarik, dan mengandung nilai manfaat 
bagi pelaksanaan tugas dan fungsi guru RA.  

Kegiatan pendampingan ini memiliki faktor pendukung dan penghambat. Faktor pen-
dukung, antara lain: (1) Kerjasama yang baik antara pihak penyelenggara dengan Ikatan Guru 
Raudhatul Athfal (IGRA) PC Pontang, dan (2) Motivasi dan antusias yang tinggi dari para peserta 
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dalam mengikuti pendampingan kurikulum 2013. Hal ini dapat dilihat dari adanya diskusi dan 
keterlibatan peserta dalam mengikuti Fasilitas sarana dan prasarana yang berupa tempat pelati-
han, in focus, konsumsi, gedung yang sangat mendukung selama penyelenggaran kegiatan pen-
dampingan ini. Adapun Faktor penghambatnya antara lain: (1)Pendampingan ini diikuti oleh 13 
RA yang ada di PC Pontang menyulitkan koordinasi antara tim penyelenggara kegiatan dengan 
peserta pelatihan,dan (2) Peserta pendampingan dari latar belakang pendidikan yang berbeda. 

 

 
Gambar 2. Hasil Tugas Membuat RPPH dan RPPM 

Simpulan dan Saran  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program pendampingan kurikulum 2013 bagi 
guru-guru RA bertujuan untuk memberikan penguatan dalam memahami konsep kurikulum 
2013 berikut pelaksanaannya, serta untuk menjamin terlaksananya pelaksanaan kurikulum 2013 
secara efektif dan efisien di seluruh RA di kecamatan Pontang.  Kegiatan ini diikuti oleh 13 RA, 
yaitu RA Al-Khairiyah Pontang, RA Al Islamiyah, RA Sultan Agung Tirtayasa, RA Ashabul 
Maimanah Sidayu, RA Al-Khairiyah Boyongbong, RA Mathla’ul Anwar, RA Al-Khairiyah Do-
mas, RA Al Khairot, RA Hidayatussibyan, RA Ar-Rohmani, RA Al-Amaliya, RA Cahaya Pertiwi 
Banten, RA Al-Khairiyah Kelepian. 

 Program pendampingan kurikulum 2013 bagi guru-guru RA di Kecamatan Pontang 
menunjukkan bahwa guru-guru peserta pendampingan sangat antusias mengamati, membuat 
rencana pembelajaran semester satu dan dua, RPPM, RPPH, dan menyimulasikan media pem-
belajaran yang dibuatnya sendiri dengan mendiskusikan, bertanya kepada pemateri sehingga 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru yang kemudian dapat diaplikasi-
kan di sekolahnya. Setelah dilakukan program pendampingan kurikulum 2013 di RA yang ada di 
Kecamatan Pontang, terdapat perubahan-perubahan mendasar pada para peserta pendampingan, 
di antaranya: (1) memiliki pengetahuan tentang kurukulum 2013, (2) mampu menerapkan ku-
rikulum 2013 yang inovatif dan kreatif. (3) terjadinya perubahan terhadap paradigma kurikulum 
2013 yang kemudian dapat meningkatkan kemampuan, potensi, dan perkembangan anak usia 
dini di RA di Kecamatan Pontang.  

Kegiatan pendampingan ini bermanfaat untuk meningkatkan kualitas guru-guru RA 
sehingga perlu ditindaklanjuti dengan pendampingan terhadap pengembangan kelas sentra dan 
evaluasi pembelajaran untuk anak usia dini. RA yang ada di PC Pontang masih banyak yang be-
lum menggunakan pendekatan sentra. Pendekatan sentra dianggap sulit dan membutuhkan biaya 
banyak, sehingga kecenderungan mereka masih menggunakan kelasikal atau kelompok. Yang 
paling berat dan sering dikeluhkan oleh para guru RA adalah mengenai hasil penilaian. Guru-
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guru RA tidak boleh menilai secara numerik, melainkan penilaian dilakukan secara kualitatif 
deskriptif.  

Kegiatan pendampingan ini hendaknya tidak berakhir sampai dengan materi selesai tetapi 
perlu tindak lanjut monitoring di lapangan bagi guru-guru RA peserta pendampingan dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013. Selain itu, kegiatan pendampingan ini hendaknya dilakukan di PC 
IGRA yang lainnya agar dapat meningkatkan kualitas guru-guru RA.  
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membilang 1-20 
dengan metode jari magic di RA Muslimat NU 105 Carangrejo 2 Sampung Ponorogo. Penelitian ini 
menggunakan metode Action Research yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian 
ini adalah siswa kelompok B RA Muslimat NU 105 Carangrejo 2 Sampung Ponorogo yang 
berjumlah 27 anak. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan tes tertulis. Teknis analisis data yang digunakan adalah teknik diskriptif yang 
berupa presentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membilang pada anak 
kelompok B RA Muslimat NU 105 Carangrejo 2 Sampung Ponorogo dapat ditingkatkan melalui 
metode jari magic. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kemampuan membilang yaitu pada pra 
tindakan kemampuan membilang anak kelompok B nilai rata rata 50.74 (92,6%) dengan kreteria 
kurang. Pada siklus I nilai rata-rata mencapai 73,70 (48%) dengan kreteria Baik dan pada siklus II 
nilai rata-rata mencapai 91,85 (89%) dengan kreteria memuaskan. Hal ini menujukkan bahwa pada 
siklus II anak sudah mencapai peningkatan dalam pembelajaran membilang 1-20 sesuai target yang 
ditetapkan. Kesimpulan akhir penelitian ini adalah dengan metode jari magic dapat meningkatkan 
kemampuan membilang 1-20 pada anak kelompok B RA Muslimat NU 105 Carangrejo 2 Sampung 
Ponorogo. Raudlatul Athfal dalam melaksanakan pembelajaran membilang 1-20.  

Kata kunci: membilang, anak usia dini, jari magic 

Abstract This study aims to determine the increase in the ability to say 1-20 with the magic finger 
method at RA Muslimat NU 105 Carangrejo 2 Sampung Ponorogo. This study uses the Action 
Research method, Classroom Action Research (CAR). The subjects of this study were the B RA 
Muslimat NU 105 Carangrejo 2 Sampung Ponorogo group students which numbered 27 children. The 
data collection of this study uses observation, interviews, documentation, and written tests. The 
technical analysis of the data used is descriptive technique in the form of percentages. The results 
showed that the ability to say to Muslimat NU group B RA 105 Carangrejo 2 Sampung Ponorogo 
children can be improved through the magic finger method. This can be seen from the increase in 
numeracy ability, namely in the pre-action ability to count children in group B with an average value 
of 50.74 (92.6%) with less criteria. In the first cycle the average score reached 73.70 (48%) with the 
criteria of Good and in the second cycle the average score reached 91.85 (89%) with satisfying criteria. 
This shows that in cycle II children have achieved an increase in learning to say 1-20 according to the 
set target. The final conclusion of this study is that the finger magic method can improve the ability to 
say 1-20 in the group B RA Muslimat NU 105 Carangrejo 2 Sampung Ponorogo. Raudlatul Athfal in 
carrying out learning spells 1-20. 

Keywords: counting, early childhood, magic fingers 

Pendahuluan  

Di Indonesia, sesuai pasal 1 butir 14 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
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kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Sisdiknas, 2003:3). 

Salah satu bidang pengembangan kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-kanak yaitu 
bidang pengembangan kognitif. Pengembangan kognitif dapat diperoleh melalui kegiatan 
berhitung, membilang, mengelompokkan, mengenal bentuk, membedakan sesuatu dan lain-lain. 
Berdasarkan pengamatan guru bidang pengembangan kognitif merupakan salah satu materi yang 
sulit dipahami oleh anak terutama dalam kegiatan membilang. 

Membilang menurut Lestari KW yaitu: menyebutkan bilangan berdasarkan urutan. 
Membilang angka merupakan kemampuan yang harus dimiliki anak TK dalam memahami dasar-
dasar operasional yang berhubungan dengan angka untuk meningkatkan kecerdasan logika 
matematisnya (Lestari, 2011:9). Adapun membilang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
menghitung (dengan menyebut satu persatu untuk mengetahui berapa banyaknya) (Depdiknas, 
2007:150). 

Menyadari pentingnya aspek perkembangan kognitif pada anak usia dini di antara aspek 
pengembangan aspek lainnya, aspek kognitif termasuk di dalamnya adalah pembelajaran 
berhitung atau membilang yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, maka kegiatan 
membilang atau pengenalan angka sudah dimulai sejak dini. Namun pada kenyataannya anak 
menggangap kegiatan membilang sebagai pelajaran yang sangat membosankan, karena sifat 
berhitung yang dinilai masih abstrak. Selain itu proses pembelajaran yang masih berpusat pada 
guru turut menyumbangkan rasa kebosanan pada anak.  

Permasalahan yang terjadi di Raudlatul Athfal Muslimat NU 105 Carangrejo 2 adalah 
metode yang digunakan oleh guru masih menggunakan metode drill dan praktek-praktek paper–
pencil test. Pada pengembangan kognitif khususnya pada pembelajaran membilang, guru 
memberikan perintah kepada anak agar mengambil buku tulis dan pensil masing-masing. 
Selanjutnya guru memberikan contoh kepada anak membuat beberapa gambar buah benda dan 
memberikan perintah kepada anak untuk menghitung jumlah benda tersebut. Tentunya hal ini 
seringkali membuat anak merasa jenuh dan bosan sehingga minat mereka dalam hal membilang 
menjadi menurun.  

Tidak sedikit pula guru atau orang tua menggunakan media jari didalam mengajari 
membilang, namun manakala bilangan sudah diatas sepuluh maka mereka kebingungan dalam 
menyampaikan pemahaman tentang bilangan karena jumlah jari tangan hanya ada sepuluh. 
Tidak sedikit pula guru atau orang tua menggunakan jari kakinya untuk membilang di atas 
sepuluh. Tentu saja hal ini sangat merepotkan karena disaat berada di sekolah guru dan murid 
harus melepas kaos kaki mereka agar jari-jari kaki juga bisa dihitung. Untuk menghindari hal-hal 
tersebut, maka guru harus menggunakan metode yang tepat dan menarik agar siswa tidak bosan 
sehingga menghasilkan pembelajaran yang maksimal. 

Metode adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa 
pada saat berlangsungnya pengajaran. Dalam pengertian lain metode mengajar merupakan cara-
cara yang digunakan guru untuk menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai 
tujuan (Syah, 2007:133). Menurut Muhammad Ali metode mengajar dapat ditetapkan oleh guru 
dengan memperhatikan tujuan dan bahan. Pertimbangan pokok dalam menentukan metode 
terletak pada keefektifan proses belajar mengajar. Tentu saja orientasi kita adalah pada siswa 
belajar. Jadi, metode yang digunakan pada dasarnya hanya berfungsi sebagai bimbingan agar 
siswa belajar (Ali, 2010:33). 

Adapun metode jari magic adalah metode berhitung dengan menggunakan jari tangan. 
Metode ini ditemukan oleh Muhammad Fajar Auliya, peraih penghargaan MENDIKNAS (Juara 
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terbaik Nasional berhitung dengan jari). Meski hanya menggunakan jari tangan, tetapi dengan 
metode jari magic kita mampu melakukan operasi bilangan yang disingkat TaKuBaKa AKU 
(Tambah, Kurang, Bagi, Kali, Akar Kuadrat), tetapi juga sedang dikembangkan untuk operasi 
Trigonometri, Logaritma, dan perkalian antara golongan A dan B serta perkalian antar level (Aris 
Martono, 2011). 

Kelebihan Metode Jari Magic dibandingkan metode lain diantaranya: Cepat hasil 
perhitungannya, Nyata hasilnya langsung bisa dilihat dijari kita, Praktis tidak perlu alat bantu,  
Simpel tidak banyak menghafal rumus, Aman tidak dilarang dibawa pada waktu ujian, serta 
bersifat Universal semua orang dimana saja, kapan saja bisa mempraktikkan dan hasilnya sama 
(Auliya, 2008:3). 

Menurut Martanto (2011, p. 149) formasi jari untuk jari-jari magic adalah sebagai berikut. 
 

 
Gambar 1.  Formasi jari-jari kanan untuk melambangkan satuan angka 1-9 

 

Gambar 2.  Formasi jari kiri untuk melambangkan puluhan 

Metode  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, Penelitian Tindakan Kelas 
adalah proses investigasi terkendali untuk menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran 
di kelas, proses pemecahan masalah tersebut dilakukan secara bersiklus, dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran di kelas tertentu (Akbar, 2010:28). 

Subyek penelitian adalah Kelompok B Raudlatul Athfal Muslimat NU 105 Carangrejo 2 
Sampung Ponorogo yang berjumlah 27 anak. Adapun dasar pemilihan subyek penelitian adalah 
karena berdasarkan observasi serta musyawarah para guru tentang rendahnya kemampuan 
membilang serta minat siswa dalam pembelajaran membilang yang rendah. 
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Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah (1) Observasi, 
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada 
obyek penelitian (Margono, 1997:158). Dalam hal ini peneliti dan kolaborator mengamati secara 
langsung tentang proses pembelajaran membilang. (2) Tes tertulis, digunakan untuk 
mendapatkan data kuantitatif berupa nilai yang menggambarkan pencapaian target kompetensi. 
Adapun jenis tes yang digunakan berupa tes ise yang diadakan setelah tindakan siklus I. (3) 
Lembar observasi, alat yang digunakan dalam mengobservasi yaitu pedoman observasi. Pedoman 
observasi berisikan indikator yang didesain berdasarkan fokus penelitian. Adapun hasil observasi 
ini berbentuk catatan lapangan yang mendeskripsikan proses kegiatan pembelajaran dan 
kemampuan siswa setelah siswa melakukan kegiatan membilang dengan Jari Magic. Di mana 
penilaiannya berupa rubrik dengan kreteria 0-60 (kurang), 61-70 (cukup), 71-80 (baik), dan 81-
100 (memuaskan) (Arifin, 2009:215). 

Penelitian ini juga menggunakan analisis diskriptif. Teknik diskriptif yang dipergunakan 
berupa presentase sebagai berikut (Sujana,1990:44). 

%100x
Xi
XP=

 
Keterangan: 
P = Presentase 
X = Jumlah skor jawaban 
Xi = Jumlah skor maksimal 

Hasil Penelitian dan Analisis  

Siklus I  

Setelah dilakukan perencanaan, tindakan dan pengamatan, peneliti bersama kolaborator 
mengadakan refleksi tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada siklus I. Pelaksanaan siklus I 
dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan yaitu sejak 7 Maret 2018 sampai dengan 10 Maret 2018. 
Siklus I terdiri dari tahapan-tahapan sebagai berikut: 

Perencanaan Tindakan 

Peneliti selalu memberikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) setiap akan 
melakukan tindakan. Guru akan melakukan tindakan yang dilakukan oleh peneliti selama 
pembelajaran (pelaksanaan tindakan) berlangsung. Peneliti juga biasanya memberikan bahan dan 
alat yang digunakan pada pembelajaran membilang dan bagaimana prosedurnya. Hasil observasi 
berupa dokumen pelaksanaan pembelajaran merupakan rekaman pembelajaran yang dituangkan 
dalam catatan lapangan yang akan direfleksikan dan dideskripsikan pada bagian selanjutnya. 
Berikut ini jadwal pelaksanaan pembelajaran siklus I yang terdiri dari 4 kali pertemuan  

Pelaksanaan Tindakan 

Dalam tahap ini peneliti bersama kolaborator melaksanakan pembelajaran membilang 
melalui metode jari magic. 

Pertemuan Ke-1. Materi pada pertemuan pertama ini yang diberikan adalah membilang 
benda yang terdiri dari: a) membilang secara urut 1 sampai 20 dengan gambar jari atau bentuk 
jari. b) memasangkan bentuk jari dengan angka. Pada kegiatan membilang secara urut alat yang 
digunakan adalah alat peraga kertas HVS warna yang berbentuk jari dan kertas HVS putih dengan 
gambar jari yang harus diisi dengan angka, serta kertas HVS putih yang ada gambar jari dan 
sekaligus angka yang harus ditarik garis. Kegiatan pada pertemuan ini guru mengajak siswa untuk 
bernyanyi tentang bilangan disertai menunjukkan bentuk formasi jari dengan kertas HVS warna 
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yang telah dibuat sesuai bentuk jari agar siswa tertarik melihat kearah guru. Selanjutnya secara 
bersama-sama siswa diajak untuk membilang 1 sampai 20 setelah itu guru kemudian kertas HVS 
yang telah ada gambar jari dan angka dan guru menginstruksikan kepada siswa untuk 
memasangkan gambar formasi jari  dengan angka yang sesuai dengan cara menarik garis. Hal ini 
seperti terlihat pada gambar 1 dan 2. 

Pertemuan Ke-2. Materi pada pertemuan ini: a) membaca dan menulis lambang bilangan 
sesuai gambar jari yang ditunjukkan pada kertas HVS. b) Mengurutkan bilangan dimulai dari 
yang paling kecil ke yang paling besar disertai dengan gambar jari dan mengurutkan bilangan 
dimulai dari yang paling besar ke yang paling kecil disertai dengan gambar jari. Kegiatan pada 
materi membaca dan menulis lambang bilangan guru memberikan kepada siswa kertas HVS yang 
bergambarkan formasi jari mulai dari formasi jari 1 sampai dengan formasi jari 20 kemudian 
siswa diperintahkan untuk mengisi angka sesuai dengan formasi jari pada kertas HVS. Sedangkan 
pada kegiatan mengurutkan bilangan guru memberikan kepada siswa potongan-potongan 
gambar formasi jari yang desertai angka 1 sampai 20 dan guru memerintahkan kepada siswa 
untuk meyusun gambar jari disertai angka dari yang terkecil sampai yang terbesar dan sebaliknya 
dari yang terbesar sampai yang terkecil.  

Pertemuan Ke-3. Materi pada pertemuan ini adalah melakukan penjumlahan dan 
pengurangan 1 sampai 9 dengan membuka dan menutup jari. Kegiatan pada materi ini 
dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: a) Guru menggunakan kertas HVS warna 
yang telah dibentuk jari untuk menunjukkan pada siswa cara menambah dan mengurangi 
bilangan. b) Guru bertanya secara lisan kepada siswa sambil menggunakan alat peraga kertas HVS 
berbentuk Jari tentang penjumlahan dan pengurangan 1 sampai 9 dan siswa menjawab bersama-
sama. c) Guru membuat tulisan di papan dan menyuruh siswa untuk mencoba menemukan hasil 
penjumlahan atau pengurangan 1 sampai 9 dan siswa diperintahkan maju secara bergantian. d) 
Guru memberikan tugas di kertas HVS untuk diselesaikan oleh siswa dikerjakan secara individu. 

Pertemuan Ke-4. Materi pada pertemuan ini adalah melakukan penjumlahan dan 
pengurangan 10 sampai 20 dengan membuka dan menutup jari. Kegiatan pada materi ini 
dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: a) Guru menggunakan kertas HVS warna 
yang telah dibentuk jari untuk menunjukkan pada siswa cara menambah dan mengurangi 
bilangan b) Guru bertanya secara lisan kepada siswa sambil menggunakan alat peraga kertas HVS 
berbentuk Jari tentang penjumlahan dan pengurangan 10 sampai 20 dan siswa menjawab 
bersama-sama c) Guru membuat tulisan di papan dan menyuruh siswa untuk mencoba 
menemukan hasil penjumlahan atau pengurangan 10 sampai 20 dan siswa diperintahkan maju 
secara bergantian d) Guru memberikan tugas di kertas HVS untuk diselesaikan oleh siswa 
dikerjakan secara individu. 

Pengamatan (Observasi) 

Selama implementasi tindakan, peneliti dan kolaborator melihat secara langsung 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran membilang di kelompok B dengan metode jari magic. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana rencana intervensi tindakan telah 
dilaksanakan serta efek yang ditimbulkan dari pelaksanaan tindakan tersebut, baik bagi siswa, 
guru maupun sistem pembelajaran secara keseluruhan. Metode jari magic sebelumnya tidak 
pernah dilakukan dalam pembelajaran membilang di Raudlatul Athfal Muslimat NU 105 
Carangrejo 2. Hal ini dapat dilihat dari respon siswa mereka senang dengan kegiatan membilang 
dengan metode jari magic karena dianggap seperti bermain sulap yang dapat mengetahui hasil 
dari membilang. 

Dari hasil observasi implementasi tindakan pada siklus I, selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, peneliti dan kolaborator mengamati jalannya kegiatan untuk melihat apakah 
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tindakan-tindakan tersebut sesuai dengan yang direncanakan. Hasil pengamatan peneliti dan 
kolaborator menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan yang dilakukan sudah berjalan sesuai 
dengan rencana. 

Refleksi dan Rencana Tindak Lanjut 

Refleksi ini adalah evaluasi yang dilakukan peneliti, kolaborator dan guru kelas setelah 
dilaksanakan uji instrumen siklus I terhadap proses pembelajaran dengan metode jari magic maka 
ada beberapa hal yang peneliti temukan. Terjadi peningkatan hasil belajar membilang pada uji 
instrument di siklus I, semua aspek yang diujikan telah menghasilakan nilai. Dari 2 siswa yang 
mendapat nilai di atas 70 sebelum tindakan menjadi 13 siswa atau 48% dari jumlah siswa. Tentu 
saja peningkatan hasil belajar membilang masih di bawah target yang diinginkan yaitu 80% dari 
jumlah siswa. Tes hasil belajar siklus I bisa dilihat pada tabel di bawah ini  

Tabel 1 Tes Hasil Belajar Siklus I 

Responden Siklus I 
Skor Nilai 

Rama Latif F 7 70 
Muh. Iqbal Asrori 8 80 
Dzaki Almair N.A.F 10 100 
Ahmad Dzaki I.V 9 90 
Frisca Septiana P 9 90 
Fahri Mustofa A.L 7 70 
Rifa’I Mughofir I.B 7 70 
Nafa’ana Rusda R.A 7 70 
Nafa’ana Ghifarin 8 80 
Adel Ni’matul A.Z 6 60 
Danisfatus M. 8 80 
Vivi Ayu Amelia P 6 60 
Afidatus S.H 9 90 
Nurmahmudah 8 80 
Rullis Prasetya W 8 80 
Muh. Nasrullah 6 60 
Ahmad Rizki M 5 50 
Rizka Amelia R 8 80 
Ahmad Teguh W.S 8 80 
Alina Dzakiyah M 7 70 
Muh. Royan Altas 6 60 
Muh. Asyfa’izul Haq 6 60 
Wildan Muhammad M 6 60 
Muh Fadil Mubarok 5 50 
Azzahra Aulia R 7 70 
Anifatya Saputri 9 90 
Ahmad Maulana 9 90 
Jumlah Nilai 1990 
Nilai Rata-rata 73,70 

Suasana belajar dalam kelas saat penelitian tindakan memperlihatkan keceriaan pada siswa 
dan antusiasme yang tinggi, peserta didik tidak malu-malu menawarkan diri untuk ditunjuk guru 
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sambil duduk ataupun berdiri. Saat guru meminta tepuk tangan tanda penghargaan pada teman-
teman yang berhasil, suasana kelas menjadi ramai. Hasil wawancara pada siklus I dengan para 
siswa mengindikasikan mereka menyenangi pembelajaran membilang dengan metode jari magic 
dan meminta untuk diteruskan karena menurut siswa dianggap seperti permainan sulap. 

Dari keterangan di atas, maka penelitian siklus kedua diperlukan untuk meningkatkan hasil 
belajar berdasarkan target yang ingin dicapai. Penggunaan media pembelajaran yang berbeda dari 
siklus satu yang lebih menarik diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar membilang siswa. 

Siklus II 

Setelah dilakukan perencanaan, tindakan dan pengamatan, peneliti bersama kolaborator 
mengadakan refleksi tindakan-tindakan yang telah dilakukan pada siklus I. Pelaksanaan siklus II 
sama dengan siklus I dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan yaitu sejak 21 Maret 2018 sampai 
dengan 24 Maret 2018. Siklus II terdiri dari tahapan-tahapan sebagai berikut: 

Setelah siklus I dilaksanakan peneliti dan kolaborator menemukan beberapa masalah 
diantaranya: pertama media yang digunakan pada siklus I sulit digunakan karena terbuat dari 
kertas maka lebih baik langsung menggunakan jari, kedua dalam menggunakan media pada 
pembelajaran mengurutkan angka sebaiknya tidak ditempel akan tetapi cukup disusun berurutan 
supaya siswa dapat dengan mudah menyusun kembali ketika terjadi kesalahan, ketiga dalam 
memasangkan bilangan dengan gambar jari hendaknya angka dan gambar jari dibuat 
menyamping sehingga memudahkan dalam evaluasi. Keempat dalam mengelompokkan siswa 
hendaknya disesuaikan dengan kemampuan agar memudahkan dalam pembimbingan. 

Perencanaan Tindakan 

Pada tahap perencanaan, tindakan yang direncanakan terdiri dari 4 kali pertemuan dengan 
materi pembelajaran yang sama yaitu: membilang secara urut 1 sampai 20 dengan formasi jari, 
memasangkan bentuk jari dengan angka, membaca dan menulis lambing bilangan sesuai gambar 
jari yang ditunjukkan, mengurutkan bilangan dimulai dari yang terkecil sampai yang terbesar 
disertai dengan gambar jari, mengurutkan bilangan dari yang terbesar sampai yang terkecil 
disertai dengan gambar jari, melakukan penjumlahan dan pengurangan 1 sampai 9 dengan 
membuka dan menutup jari, melakukan penjumlahan dan pengurangan 10 sampai 20 dengan 
membuka dan menutup jari. Desain pembelajaran yang digunakan pada siklus II ini dapat dilihat 
pada lampiran. 

Hasil observasi berupa dokumen pelaksanaan pembelajaran merupakan rekaman 
pembelajaran yang dituangkan dalam catatan lapangan yang akan direfleksikan dan 
dideskrepsikan pada bagian selanjutnya. Berikut ini jadwal pelaksanaan pembelajaran siklus II 
pada tabel 8 yang terdiri dari 4 kali pertemuan. 

Pelaksanaan Tindakan 

Pertemuan Ke-1. Materi pada pertemuan pertama pada siklus II diberikan adalah 
membilang dengan gambar yang terdiri dari: a) membilang secara urut 1 sampai 20 dengan 
gambar jari atau bentuk jari. b) memasangkan bentuk jari dengan angka. Pada kegiatan 
membilang secara urut alat yang digunakan adalah jari guru dan kertas HVS putih dengan gambar 
jari yang harus diisi dengan angka, serta kertas HVS putih yang ada gambar jari dan sekaligus 
angka yang harus ditarik garis. 

Kegiatan pada pertemuan ini guru mengajak siswa untuk bernyanyi tentang bilangan 
disertai menunjukkan bentuk formasi jari dengan dengan jari guru dan siswa menirukan gerakan 
formasi jari sambil bernyanyi. Selanjutnya secara bersama-sama siswa diajak untuk membilang 1 
sampai 20 setelah itu guru kemudian membagikan kertas HVS yang telah ada gambar jari dan 
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angka dan guru menginstruksikan kepada siswa untuk memasangkan gambar formasi jari dengan 
angka yang sesuai dengan cara menarik garis.  

Pertemuan Ke-2. Materi pada pertemuan ini: a) membaca dan menulis lambang bilangan 
sesuai gambar jari yang ditunjukkan pada kertas HVS. b) Mengurutkan bilangan dimulai dari 
yang paling kecil ke yang paling besar disertai dengan gambar jari dan mengurutkan bilangan 
dimulai dari yang paling besar ke yang paling kecil disertai dengan gambar jari. Kegiatan pada 
materi membaca dan menulis lambang bilangan guru memberikan kepada siswa kertas HVS yang 
bergambarkan formasi jari mulai dari formasi jari 1 sampai dengan formasi jari 20 kemudian 
siswa diperintahkan untuk mengisi angka sesuai dengan formasi jari pada kertas HVS. Sedangkan 
pada kegiatan mengurutkan bilangan guru memberikan kepada siswa potongan-potongan 
gambar formasi jari yang desertai angka 1 sampai 20 dan guru memerintahkan kepada siswa 
untuk meyusun gambar jari disertai angka dari yang terkecil sampai yang terbesar dan sebaliknya 
dari yang terbesar sampai yang terkecil. Hal ini sesuai gambar 9 dan gambar 10. 

Pertemuan Ke-3. Materi pada pertemuan ini adalah melakukan penjumlahan dan 
pengurangan 1 sampai 9 dengan membuka dan menutup jari. Kegiatan pada materi ini 
dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut a) Guru menggunakan jari untuk 
menunjukkan pada siswa cara menambah dan mengurangi bilangan 1 sampai 9 b) Guru bertanya 
secara lisan kepada siswa sambil menggunakan jari tentang penjumlahan dan pengurangan 1 
sampai 9 dan siswa menjawab bersama-sama c) Guru membuat tulisan di papan dan menyuruh 
siswa untuk mencoba menemukan hasil penjumlahan atau pengurangan 1 sampai 9 dan siswa 
diperintahkan maju secara bergantian d) Guru memberikan tugas di kertas HVS untuk 
diselesaikan oleh siswa dikerjakan secara individu. 

Pertemuan Ke-4. Materi pada pertemuan ini adalah melakukan penjumlahan dan 
pengurangan 10 sampai 20 dengan membuka dan menutup jari. Kegiatan pada materi ini 
dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: a) Guru menggunakan jari untuk 
menunjukkan pada siswa cara menambah dan mengurangi bilangan 10 sampai dengan 20 b) 
Guru bertanya secara lisan kepada siswa sambil menggunakan jari tentang penjumlahan dan 
pengurangan 10 sampai 20 dan siswa menjawab bersama-sama c) Guru membuat tulisan di papan 
dan menyuruh siswa untuk mencoba menemukan hasil penjumlahan atau pengurangan 10 
sampai 20 dan siswa diperintahkan maju secara bergantian d) Guru memberikan tugas di kertas 
HVS untuk diselesaikan oleh siswa dikerjakan secara individu. 

Pengamatan (Observasi) 

Seperti yang telah dilaksanakan pada siklus I, pengamatan jalannya proses pembelajaran 
kembali dilakukan peneliti dan kolaborator mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran 
membilang dengan metode jari magic melihat apakah tindakan-tindakan berjalan sesuai dengan 
apa yang telah direncanakan. Hasil pengamatan peneliti dan kolaborator menunjukkan bahwa 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan sudah berjalan sesuai dengan rencana karena terjadi 
peningkatan hasil belajar yang terlihat dari hasil observasi (non tes) dan tes hasil belajar.  

Peneliti melakukan perbandingan antara hasil belajar membilang pada siklus I ke siklus II. 
Peningkatan hasil belajar membilang pada uji instrumen di siklus II yang terjadi yaitu 13 siswa 
yang mendapatkan nilai diatas 70 pada siklus I, menjadi 24 siswa atau 89% dari jumlah siswa. 
Peningkatan hasil belajar membilang ini telah melampaui target yaitu 80% dari jumlah siswa, tes 
hasil belajar siklus II bisa dibaca pada tabel 2. 
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Tabel 2 Tes Hasil Belajar Siklus II 

Responden Skor Nilai 
Rama Latif F 9 90 
Muh. Iqbal Asrori 9 90 
Dzaki Almair N.A.F 10 100 
Ahmad Dzaki I.V 10 100 
Frisca Septiana P 10 100 
Fahri Mustofa A.L 10 100 
Rifa’I Mughofir I.B 9 90 
Nafa’ana Rusda R.A 10 100 
Nafa’ana Ghifarin 10 100 
Adel Ni’matul A.Z 6 60 
Danisfatus M. 10 100 
Vivi Ayu Amelia P 7 70 
Afidatus S.H 10 100 
Nurmahmudah 10 100 
Rullis Prasetya W 10 100 
Muh. Nasrullah 9 90 
Ahmad Rizki M 7 70 
Rizka Amelia R 10 100 
Ahmad Teguh W.S 10 100 
Alina Dzakiyah M 10 100 
Muh. Royan Altas 9 90 
Muh. Asyfa’izul Haq 8 80 
Wildan Muhammad M 8 80 
Muh Fadil Mubarok 8 80 
Azzahra Aulia R 10 100 
Anifatya Saputri 10 100 
Ahmad Maulana 9 90 
Jumlah Nilai 2480 
Nilai Rata-rata 91,85 

Adapun untuk hasil evaluasi atau hasil belajar membilang yang diperoleh siswa pada siklus 
I dan II disajikan dalam tabel dan diagram sebagai berikut: 

Tabel 3 Tes Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

Responden Siklus I Siklus II 
Skor Nilai Skor Nilai 

Rama Latif F 7 70 9 90 
Muh. Iqbal Asrori 8 80 9 90 
Dzaki Almair N.A.F 10 100 10 100 
Ahmad Dzaki I.V 9 90 10 100 
Frisca Septiana P 9 90 10 100 
Fahri Mustofa A.L 7 70 10 100 
Rifa’I Mughofir I.B 7 70 9 90 
Nafa’ana Rusda R.A 7 70 10 100 
Nafa’ana Ghifarin 8 80 10 100 
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Adel Ni’matul A.Z 6 60 6 60 
Danisfatus M. 8 80 10 100 
Vivi Ayu Amelia P 6 60 7 70 
Afidatus S.H 9 90 10 100 
Nurmahmudah 8 80 10 100 
Rullis Prasetya W 8 80 10 100 
Muh. Nasrullah 6 60 9 90 
Ahmad Rizki M 5 50 7 70 
Rizka Amelia R 8 80 10 100 
Ahmad Teguh W.S 8 80 10 100 
Alina Dzakiyah M 7 70 10 100 
Muh. Royan Altas 6 60 9 90 
Muh. Asyfa’izul Haq 6 60 8 80 
Wildan Muhammad M 6 60 8 80 
Muh Fadil Mubarok 5 50 8 80 
Azzahra Aulia R 7 70 10 100 
Anifatya Saputri 9 90 10 100 
Ahmad Maulana 9 90 9 90 
Jumlah Nilai 1990 2480 
Nilai Rata-rata 73,70 91,85 

 

 
Gambar 3.  Diagram Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

Dari hasil evaluasi terhadap hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus II, dapat 
dikatakan bahwa tindakan yang telah dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan yang telah 
disusun sebelumnya dan telah mencapai hasil belajar yang diharapkan. Peningkatan hasil belajar 
membilang ini terjadi karena adanya perbedaan tindakan antara siklus I dan siklus II. Pada siklus 
II yang terjadi adalah: 1) siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran menngunakan jari magic, 2) 
guru tinggal mengarahkan siswa, artinya siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena mereka 
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sudah memahami metode jari magic. Atas hasil yang telah dicapai pada siklus II, maka tidak perlu 
diadakan siklus III.   

Simpulan dan Saran  

Keberhasilan pembelajaran membilang siswa kelompok B di Raudlatul Athfal Muslimat NU 105 
Carangrejo 2 Sampung Ponorogo yang terlihat dari hasil belajar ternyata dapat ditingkatkan 
dengan metode jari magic. Ini dapat dilihat dari hasil tes belajar membilang siswa dari siklus I dan 
siklus II yang meningkat dari 48% menjadi 89%. Hasil observasi dengan metode jari magic yang 
dilakukan siswa pada waktu tindakan menunjukkan peningkatan jumlah siswa yang berkategori 
baik dan memuaskan di atas 80% pada siklus II. Penerapan metode jari magic dalam pembelajaran 
juga dapat meningkatkan efesiensi pembelajaran membilang kelompok B di Raudlatul Athfal 
Muslimat NU 105 Carangrejo 2 Sampung Ponorogo dan membuat pembelajaran membilang 
menyenangkan dan menarik bagi siswa. 
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